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ABSTRAK

Moh Alifuddin (D03214010), 2018: Pengaruh Pelaksanaan Full Day School
terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Dosen Pembimbing | Prof. Dr. H. Imam
Bawani, MA. Dosen Pembimbing II, Hj. Ni’matus Sholihah, M.Ag.,

Skripsi ini mengangkat tema tentang pengaruh pelaksanaan full day school
terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan
Sukodono Kabupaten sidoarjo. Hal tersebut dilatar belakangi dengan berkembang
pesatnya sistem pendidikan yang menerapkan full day school sebagai bentuk
alternatif sekolah dalam upaya membentuk karakter siswa yang semakin hari
semakin tidak berkarakter.

Sebagai upaya untuk menjawab masalah tersebut maka dilakukan penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya dan seberapa besar
pengaruh full day school terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul
Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Metode penelitian yang
digunakan meliputi metode observasi, dokumentasi, wawancara dan angket.
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV dan V. Terdapat dua
variabel penelitian yaitu Full day school sebagai variabel X atau variabel bebas
dan variabel yang kedua yaitu Pembentukan Karakter sebagai variabel Y atau
veriabel terikat. Adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis
korelasi prosentase dan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) penerapan sistem full day school di MI Tarbiyatul
Islamiyah disimpulkan tergolong “Baik™ dengan prosentase sebesar 89,4%. yang
telah dicocokan dengan prosedur standar penelitian. (2) pembentukan karakter
siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah disimpulkan tergolong “Baik” dengan
prosentase sebesar 88,3 %. yang telah dicocokkan dengan prosedur standar
penelitian. (3) Hasil analisis menunjukkan Terdapat hubungan yang signifikan
antara pelaksanaan full day school terhadap pembentukan karakter siswa di Ml
Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo dengan
Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel coeffisients diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDS (X)
berpengaruh terhadap variabel PK (Y). Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung
sebesar 4,839 > 2,028, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDS (X)
berpengaruh terhadap variabel Pembentukan Karakter ().

Kata Kunci : Pelaksanaan Full Day School, Pembentukan Karakter, MI Tarbiyatul
Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
menyatakan bahwa pendidikan adalah Suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.' Selain
pengetahuan dan keterampilan, pembentukan karakter siswa merupakan hal yang
sangat penting. Karena pengetahuan dan keterampilan tanpa adanya karakter yang
baik merupakan ketidakberhasilan pengembangan aspek potensi manusia. Oleh
sebab itu, pembentukan karakter merupakan suatu komponen penting yang perlu
dikembangkan dalam proses pembelajaran sehingga perlu diupayakan
diimplementasikan pada jalur pendidikan formal maupun non formal. Berdasarkan
grand design yang dikembangkan Kemendiknas, secara psikologi pembentukan
karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi manusia
(kognitif, afektif dan psikomotorik).

Pembentukan karakter bagi setiap manusia adalah sebuah kewajiban yang

harus dilakukan terus menerus tanpa henti baik melalui pembinaan, pembiasaan

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Media, 2006), him. 2.
% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implikasinya, (Bandung:Alfabeta, 2012), HIm.
Vii.
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dan hal-hal yang dapat meningkatkan perbaikan karakter seseorang.®> Tujuan
adanya pembentukan karakter yaitu untuk mengarungi perkembangan zaman agar
tidak terpengaruh dengan pergaulan-pergaulan yang negatif.

Namun, Pada masa ini begitu banyak terjadi permasalahan-permasalahan
moral yang terjadi yang menyebabkan sekolah dan orang tua khawatir akan
kejadian tersebut. Permasalahan itu di antaranya meningkatnya pergaulan bebas,
seks bebas, maraknya angka kekerasan antar anak-anak dan juga remaja,
kejahatan terhadap teman, kebiasaan menyontek, penyalahgunaan obat-obatan,
pornografi, pemerkosaan, perampasan dan pengerusakan milik orang lain,
menyontek, tawuran antar pelajar dan banyak lagi yang lainnya. Sehingga
pembentukan karakter benar-benar perlu dikembangkan dalam proses
pembelajaran  bertujuan untuk membentuk  karakter peserta  didik,
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertagwa kepada Allah, berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan menjadi peserta
didik yang bertanggung jawab.

Salah satu sistem yang dapat digunakan dalam membentuk karakter peserta
didik, yaitu dengan menerapkan sistem Full Day School (FDS). Sistem FDS
merupakan suatu sistem pendidikan yang mengharuskan peserta didik untuk lebih
banyak menghabiskan waktu di sekolah. Peserta didik yang biasanya
menghabiskan waktu disekolah sekitar 8 jam perhari, maka sekolah yang
menerapkan sistem FDS harus menghabiskan waktu selama 9 sampai 10 jam

perhari. Penambahan jam pada sistem FDS ini bertujuan untuk mengembangkan

® Siti Mujayanah,“Sistem Full Day School dalam Pembentukan Karakter Siswa kelas IV SD
Muhammadiyah pakel Yogyakarta”(Yogyakarta: Tesis UIn Sunan kalijaga, 2016), him. 2.
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karakter siswa. Tujuan adanya sistem FDS, yaitu untuk meningkatkan seluruh
kompetensi siswa baik kompetensi kognitif, kompetensi psikomotorik maupun
kompetensi afektif. Sistem FDS telah banyak diterapkan dibeberapa Negara,
seperti Jepang. Inggris dan Singapura.

Pembentukan karakter di implementasikan pada jalur pendidikan formal
maupun non formal. Program belajar sehari penuh atau sering disebut full day
school adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk
menanamkan karakter yang baik pada peserta didik. Dalam program tersebut tidak
hanya memberi pengetahuan akan tetapi juga disertai pembentukan karakter agar
peserta didik terbiasa melakukan perilaku-perilaku yang baik dan berakhlak baik
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, full day school dinilai cukup
memberi alternatif bagi beberapa pihak diantara lain pertama, bagi orang tua yang
sibuk dengan pekerjaan, sehingga akan memudahkan pengawasan atas anak
mereka. Kedua, kekhawatiran akan pengaruh dari aspek lingkungan seperti
pergaulan bebas, tawuran antar siswa, narkoba dll. Ketiga, dari pihak guru lebih
bisa mengetahui proses pembelajaran pada siswa mereka.*

Secara rinci penulis menyimpulkan bahwa sekolah full day didirikan karena
adanya tuntutan diantaranya: Pertama, minimnya waktu orang tua di rumah
karena tingginya tuntutan kerja. Orang tua akan memberikan kesibukan pada
anaknya sepulang sekolah dengan jaminan keamanan dan manfaat yang banyak.
Lain halnya jika orang tua kurang memperhatihan masalah anak, maka yang

terjadi adalah anak akan mencari kegiatan negatif tanpa kendali bahkan bisa jadi

*Laila Sa’adah, “Pembelajaran Interaksi Sosial dalam Full Day School” dalam
http://apikdw.wordpress.com, diakses 29 Maret 2018.
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anak akan terjebak dalam lingkungan pergaulan sosial yang buruk. Kedua,
perlunya pengawasan terhadap segala kebutuhan dan keselamatan anak, terutama
bagi anak di usia dini selama orang tua bekerja. Ketiga, perlunya formalisasi jam-
jam tambahan keagamaan karena dengan minimnya waktu orang tua di rumah
maka secara otomatis pengawasan terhadap hal tersebut juga minim. Keempat,
perlunya peningkatan kualitas pendidikan sebagai solusi berbagai permasalahan
bangsa saat ini.

Konsep FDS muncul akibat keresahan masyarakat akan rusaknya moral
anak bangsa. Dari tahun ke tahun kenakalan remaja di Indonesia selalu mengalami
peningkatan, diantaranya yaitu pergaulan bebas, narkoba, merokok, pelecehan
seksual, pencurian dan pembunuhan. dengan betransformasi pada permasalahan
diatas, maka banyak pendidikan yang menerapkan sistem (FDS) untuk
memperbaiki moral bangsa.

MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Sidoarjo merupakan sekolah
yang telah menerapkan Full day school. Tentunya dengan adanya program full
day school ini membuat adanya kurikulum yang berbeda dengan sekolah-sekolah
reguler yang lainnya. Dengan penerapan full day school ini peserta didik tidak
hanya menerima pelajaran umum saja. Dengan adanya program full day school
yang ada diharapkan akan membuat peserta didik lebih mempunyai karakter yang
baik dengan lebih menekankan terhadap nilai-nilai karakter yang baik yang
diterapkan disetiap harinya. Dengan adanya program full day school ini membuat
MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Sidoarjo menjadi sekolah plus

dengan segala prestasi yang telah diraihnya.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis hendak mencoba dan
merancang penelitian dengan judul Pengaruh Pelaksanaan Full Day School
terhadap Pembentukan Karakter Siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan

Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan Full Day School di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo ?
2. Bagaimana karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo ?
3. Adakah pengaruh pelaksanaan Full Day School terhadap pembentukan karakter
siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo ?
. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini tidak lepas dari pokok permasalahan di atas.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaa Full Day School di MI Tarbiyatul
Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
2. Mengetahui bagaimana karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan
Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
3. Mengetahui adakah pengaruh pelaksanaan Full Day School dalam membentuk
karakter siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten

Sidoarjo.



D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Secara teoritis:
a. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk
menambah wawasan/pengetahuan tentang pengaruh pelaksanaan Full Day
School terhadap pembentukan karakter Siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah
Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
b. Bagi Peneliti
Dapat sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman tentang pengaruh
pelaksanaan Full Day School terhadap pembentukan karakter Siswa MI
Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif tentang pengaruh pelaksanaan Full Day School terhadap
pembentukan karakter Siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo.

E. Definisi Operasional
1. Pembentukan Karakter
Pembentukan karakter yang dimaksud adalah pembiasaan-pembiasaan
yang diberikan di sekolah sebagai upaya penanaman pendidikan karakter.

Penanaman nilai-nilai karakter ini bertujuan agar peserta didik menjadi insan
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Indonesia yang beretos kerja atau berdaya juang tinggi, pembelajar, kreatif,
teguh aqidah, disiplin, dan berprestasi.

Berdasarkan grand design yang dikembangkan oleh Kemendikanas
(2010), secara psikologis dan sosio kultural pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi manusia (kognitif, afektif,
konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam
keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Menurut
Zubaedi konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan
sosio-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam : olah hati, olah pikir,

olahraga dan kinestik dan olah rasa serta karsa’

Tabel 2.1
Grand Design

1. Religius
Olah Hati 2. jujur
3. Tanggung Jawab

1. Cerdas
Olah Pikir 2. Mempunyai rasa ingin tahu
3. Kreatif
Olah raga & kinestik 1. bersih
2. Sehat
Olah Rasa 1. Peduli

2. Gotong Royong

> Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter ( jakarta: kencana, 2012) him 93.
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2. Full day school
Menurut etimologi, kata full day school berasal dari Bahasa Inggris.
Terdiri dari kata full mengandung arti penuh, dan day artinya hari. Maka full
day mengandung arti sehari penuh. Full day juga berarti hari sibuk. Sedangkan
School artinya Sekolah.® Jadi, arti dari Full day school jika dilihat dari segi
etimologinya berarti kegiatan belajar yang dilakukan sehari penuh disekolah.
Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas, Full day school
mengandung arti system pendidikan yang menerapkan pembelajaran atau
kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan memadukan system pengajaran
yang intensif yakni dengan menambah jam pelajaran untuk pendalaman materi
pelajaran serta pengembangan diri dan kreatifitas.” pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah mulai pagi hingga sore hari, secara rutin sesuai
dengan program pada tiap jenjang pendidikannya.
3. Ml Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
Sebagai sekolah yang telah melaksanakan sistem full day school menjadi
tempat penelitian untuk  mengetahui  pengaruh sistem full day

school terhadap pembentukan karakter siswa.

® Jhon M Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, t. th), him. 260.

” Sekolah Indonesia. Com/Alirsyad/smu/muqgaddimah. Htm/ (2 Juni 2012).
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam rangka menguraikan pembahasan masalah di
atas, maka peneliti berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar
pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami serta yang tak kalah penting
adalah uraian uraian yang disajikan nantinya mampu menjawab permasalahan
yang telah disebutkan, sehingga tercapai tujuan tujuan yang telah ditetapkan ,
dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I, Merupakan BAB Pendahuluan yang memuat Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan, Keaslian Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
BAB Il, Merupakan BAB Landasan Teori yang terdiri dari: Pengertian FDS,
Sistem FDS, Penegrtian pembentukan karakter, Pengaruh FDS terhadap
pembentukan karakter siswa.
BAB I1l, Merupakan BAB Metode Penelitian, yang terdiri dari : Jenis dan
Rancangan penelitian, variable, indikator dan instrumen penelitian, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB 1V, Merupakan BAB hasil penelitian yang terdiri dari: Deskripsi data,
analisis data dan pengujian hipotesis.

BAB V, Merupakan BAB Penutup yang meliputi kesimpulan dan Saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Full Day School

1. Pengertian Full Day School
Menurut Etimologi, kata full day school berasal dari bahasa inggris
terdiri dari kata full mengandung arti penuh, dan day artinya hari maka full day
berarti sehari penuh. Sedangkan school artinya sekolah.® Jadi, arti dari full day
school jika dilihat dari segi etimologinya adalah kegiatan sehari penuh yang

dilakukan disekolah.

Sedangkan menurut terminologi atau arti secara luas. Full day school
mengandung arti sistem pendidikan yang menerapkan pembelajaran atau
kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan memadukan sistem pengajaran
yang intensif yakni dengan menambah jam pelajaran untuk pendalaman materi
pelajaran serta pengembangan diri dari kreatifitas.® Pelaksanaan pembelajaran
yang dilaksanakan disekolah mulai pagi hingga sore hari, secara rutin sesuai

dengan program pada tiap jenjang pendidikannnya.

Jika dilihat dari makna dan pelaksanaannya, full day school sebagian
waktunya digunakan untuk program pelajaran yang suasananya informal, tidak

kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan kreativitas dan inovasi dari

8 Jhon M Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, t. th), him. 260.
% Sekolah Indonesia. Com/Alirsyad/smu/muqgaddimah. Htm/ (2 Juni 2012).
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guru. Dalam hal ini, Salim berrpendapat berdasarkan hasil penelitian bahwa
belajar efektif bagi anak itu hanya 3-4 jam sehari (dalam suasana formal) dan

7-8 jam sehari (dalam suasana informal).*°

Program sekolah sepanjang hari (full day school), merupakan program
pendidikan yang seluruh aktivitasnya berada di sekolah sepanjang hari sejak
pagi sampai sore. Dalam pengertian tersebut, makna sepanjang hari pada
hakikatnya tidak hanya upaya menambah waktu dan memperbanyak materi
pelajaran, namun full day school dimaksudkan untuk meningkatkan pencapaian
tujuan pendidikan dan pembelajaran dengan penambahan jam pelajaran agar
siswa mampu mendalami sebuah mata pelajaran dengan jatah waktu yang
proporsional selama sehari penuh*!. Sedangkan Full day school menurut Sukur
Basuki adalah sekolah yang sebagian waktunya digunakan untuk program-
program pembelajaran yang suasana informal, tidak kaku, menyenangkan bagi
siswa dan membutuhkan kretifitas dan inovasi dari guru. Dalam hal ini Sukur
berpatokan pada sebuah penelitian yang menyatakan bahwa waktu belajar
afektif bagi anak itu hanya 3-4 jam sehari (dalam suasana formal) dan 7-8 jam
sehari (dalam suasana informal). Sekolah dengan sistem full day school lebih
banyak memuat pembelajaran dengan suasana informal®.

Sistem full day school adalah komponen-komponen yang disusun

dengan teratur dan baik untuk menunjang proses pendewasaan manusia

19 salim Basuki, Full Day School harus Proporsional Sesuai dangan jenis waktu dan jenjang
sekolahdalam Baharudin, Pendidikan dan Psikologi perkembangan, (Jogjakarta: Ar-Ruuz Media,
2009),him 227
! Ragella Septiana,: “Pengelolaan Pembelajaran Full Day School di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta” (Yogyakarta: Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), him 43.
12 Basuki Sukur. “Harus Proporsional Sesuai Jenis dan Jenjang Sekolah”,
(http://www.strkN1Imj.sch.id/? Diakses 29 Maret 2018)
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(peserta didik) melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan waktu di
sekolah yang lebih panjang atau lama dibandingkan dengan sekolah-sekolah

pada umumnya.

2. Latar Belakang Munculnya Full Day School
Full day school pada awalnya muncul pada tahun 1980-an di Amerika
serikat. Pada waktu itu FDS dilaksanakan untuk jenjang sekolah Taman
Kanak-kanak dan selanjutnya meluas pada jenjang yang lebih tinggi mulai dari

SD sampai dengan menengah atas.

Ketertarikan para orang tua untuk memasukkan anaknya ke full day
school dilatarbelakangi oleh beberapa hal, yaitu karena semakin banyaknya
kaum ibu yang bekerja di luar rumah dan mereka banyak yang memiliki anak
berusia di bawah 6 tahun, meningkatnya jumlah anak-anak usia prasekolah
yang ditampung di sekolah-sekolah milik public (masyarakat umum),
meningkatnya pengaruh televisi dan mobilitas para orang tua, serta kemajuan
dan kemodernan yang mulai berkembang di segala aspek kehidupan. Dengan
memasukkan anak mereka ke full day school, mereka berharap dapat
memperbaiki nilai akademik anak-anak mereka sebagai persiapan untuk
melanjutkan ke jenjang berikutnya dengan sukses, juga masalah-masalah

tersebut di atas dapat teratasi.
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Adapun munculnya sistem pembelajaran full day school di Indonesia
diawali dengan menjamurnya istilah sekolah unggulan sekitar tahun 1990-an,
yang banyak dipelopori oleh sekolah-sekolah swasta termasuk sekolah-sekolah
yang berlabel Islam. Dalam pengertian yang ideal, sekolah unggul adalah
sekolah yang lebih mengedepankan pada kualitas proses pembelajaran, bukan
pada kualitas input siswanya. Kualitas proses pembelajaran bergantung pada
sistem pembelajarannya. Dan sekolah unggulan biasanya ditandai dengan biaya
yang mahal, fasilitas yang lengkap dan serba mewah, elit, dan lain dari pada
yang lain, serta tenaga-tenaga pengajar yang professional, walaupun keadaan
ini sebenarnya tidak menjamin kualitas pendidikan yang dihasilkan. Term
unggulan ini yang kemudian dikembangkan oleh para pengelola di sekolah-
sekolah menjadi bentuk yang lebih beragam diantaranya adalah full day school
dan sekolah terpadu.*®

Meskipun dalam pembelajaran full day school memiliki rentang waktu yang
lebih panjang yaitu dari pagi sampai sore, sistem ini masih bisa diterapkan di
Indonesia dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang ada.
Sebagaimana dijelaskan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar
Isi bahwa setiap jenjang pendidikan telah ditentukan alokasi jam pelajarannya.
1oDalam full day school ini waktu yang ada tidaklah selalu dipakai untuk

menerima materi pelajaran namun sebagaian waktunya dipakai untuk pengayaan.**

13 Sismanto, “Awal Munculnya Sekolah Unggulan”, Artikel (29 Maret 2018)
! Dikutip dari Permendiknas No. 22 Tahun 2006, diakses pada tanggal 25 Juni 2015
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3. Tujuan Pembelajaran Full Day School

Pelaksanaan Full Day School merupakan salah satu alternatif untuk
mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun dalam hal
moral maupun akhlak. Dengan mengikuti Full Day School, orang tua dapat
mencegah dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan anak yang
menjerumus pada kegiatan yang negatif. Salah satu alasan para orang tua
memilih dan memasukkan anaknya ke Full day school adalah dari segi edukasi

siswa.'®

Pelaksanaan full day school merupakan salah satu alternatif untuk
mengatasi berbagai masalah pendidikan, baik dalam prestasi maupun dalam hal
moral atau akhlak. Dengan mengikuti full day school, orang tua dapat
mencegah dan menetralisir kemungkinan dari kegiatan-kegiatan anak yang
menjerumus pada kegiatan yang negatif. Salah satu alasan para orangtua
memilih dan memasukkan anaknya ke full day school adalah dari segi edukasi
siswa. Banyak alasan mengapa full day school menjadi pilihan®.

Pertama, meningkatnya jumlah orangtua (parent-career) yang kurang
memberikan perhatian kepada anaknya, terutama yang berhubungan dengan
aktivitas anak setelah pulang dari sekolah Kedua, perubahan sosial budaya
yang terjadi dimasyarakat, dari masyarakat agraris menuju ke masyarakat

industri.

!> Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media 2010), him
230

10 Ragella Septiana,: “Pengelolaan Pembelajaran Full Day School di SD Budi Mulia Dua
Yogyakarta” (Yogyakarta: Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), him 50.
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Kedua, Perubahan tersebut jelas berpengaruh pada pola pikir dan cara
pandang masyarakat. Kemajuan sains dan teknologi yang begitu cepat
perkembangannya, terutama teknologi komunikasi dan informasi lingkungan
kehidupan perkotaan yang menjurus kearah individualisme.

Ketiga, perubahan sosial budaya mempengaruhi pola pikir dan cara
pandang masyarakat. Salah satu ciri masyarakat industri adalah mengukur
keberhasilan dengan materi. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pola
kehidupan masyarakat yang akhirnya berdampak pada perubahan peran. Peran
ibu yang dahulu hanya sebagai ibu rumah tangga, dengan tugas utamanya
mendidik anak, mulai bergeser. Peran ibu di zaman sekarang tidak hanya
sebatas sebagai ibu rumah tangga, namun seorang ibu juga dituntut untuk dapat
berkarier di luar rumah.

Keempat, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat
sehingga jika tidak dicermati, maka kita akan menjadi korban, terutama korban
teknologi komunikasi. Dengan semakin canggihnya perkembangan di dunia
komunikasi, dunia seolah-olah sudah tanpa batas (borderless world), dengan
banyaknya program televisi serta menjamurnya stasiun televisi membuat anak-
anak lebih enjoy untuk duduk di depan televisi dan bermain play station (PS).

Adanya perubahan-perubahan di atas merupakan suatu sinyal penting
untuk dicarikan alternatif pemecahannya. Dari kondisi seperti itu, akhirnya
para praktisi pendidikan berpikir keras untuk merumuskan suatu paradigma

baru dalam dunia pendidikan.
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Full day school selain bertujuan mengembangkan mutu pendidikan yang
paling utama adalah full day school bertujuan sebagai salah satu upaya
pembentukan akidah dan akhlak siswa dan menanamkan nilai-nilai positif. Full
day school juga memberikan dasar yang kuat dalam belajar pada segala aspek
yaitu perkembangan intelektual, fisik, sosial dan emosional.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Aep Saifuddin bahwa dengan full day
school sekolah lebih bisa intensif dan optimal dalam memberikan pendidikan
kepada anak, terutama dalam pembentukan akhlak dan akidah. Kemudian
menurut Farida Isnawati mengatakan bahwa waktu untuk mendidik siswa lebih
banyak sehingga tidak hanya teori, tetapi praktek mendapatkan proporsi waktu
yang lebih. Sehingga pendidikan tidak hanya teori mineed tetapi aplikasi
ilmu'’.

Menurut Undang-undang nomer 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan =~ Nasional, pasal 3 tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*®

Secara umum tujuan sistem pembelajaran Full day school adalah untuk
memberikan dasar yang kuat dalam mengembangkan dan meningkatkan

kecerdasan Intelegence Quotient (1Q), Emosional Quotient (EQ) dan Spiritual

Y Muhammad Seli,: “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Full Day School di
sekolah Alam Bilingual Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Lowokwaru Malang” (Malang:
Skripsi Universitas Negeri Malang, 2009) him 23.

'8 Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Bandung: Citra Umbara, 2008 ), him. 2
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Quattient (SQ) dengan berbagai inovasi yang efektif dan aktual. Kurikulumnya
di desain untuk mengembangkan kretifitas yang mencakup integritas dan
kondisi tiga ranah ( ranah kognitif, afektif dan psikomotorik ).

Sistem Full day school pada dasarnya menggunakan sistem
integrated curriculum dan integrated activity yang merupakan bentuk
pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk seorang peserta didik yang
berintelektual tinggi yang dapat memadukan aspek keterampilan dan
pengetahuan dengan sikap yang baik dan islami. Dengan adanya garis-garis
besar program sistem Full day school, sekolah yang melaksanakan program ini
diharapkan dapat mencapai target dan tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga

pendidikan yang melaksanakan sistem full day school.*

Sehudin (2005:17) mengatakan bahwa garis-garis besar sistem Full day school

adalah sebagai berikut :

a. Membentuk sikap yang islami
1) Pembentukan sikap yang islami
a) Pengetahuan dasar tentang Iman, Islam, dan Ihsan.
b) Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela.
c¢) Kecintaan kepada Allah dan Rasulnya.
d) Kebanggaan kepada Islam dan semangat memperjuangkan.
2) Pembiasaan berbudaya Islam

a) Gemar beribadah

19 Sehudin, Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Full day school Terhadap Akhlak Siswa
(Surabaya: Perpustakaan IAIN SUNAN, 2005), him. 16.
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b) Gemar belajar

c) Disiplin

d) Kreatif

e) Mandiri

f) Hidup bersih dan sehat

g) Adab-adab Islam.
b. Penguasaan Pengetahuan dan Keterampilan
1) Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan
2) Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari
3) Mengetahui dan terampil baca dan tulis Al- Qur’an
4) Memahami secara sederhana isi kandungan amaliyah seharihari.?’

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem Full day
school ini yaitu membentuk akhlak dan akidah dalam menanamkan nilai-nilai

positif serta memberikan dasar yang kuat dalam belajar disegala aspek.

4. Kurikulum Sistem Pembelajaran Full Day School
Menurut Fahmy Alaydroes format full day school meliputi beberapa aspek

yaitu ;

Pertama, Kurikulum yang Mengintegrasikan atau pemaduan program

pendidikan umum dan agama. dengan memadukan kurikulum umum dan

2 Qurrota Ayun, http://qurrrotaayun.blogspot.co.id/2013/06/sistem-pendidikan-fullday-
schooldan.html, diakses pada tanggal 29 Maret 2018
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agama dalam suatu jalinan kegiatan belajar mengajar diharapkan peserta didik

dapat memahami esensi ilmu dalam perspektif yang utuh.

Kedua, kegiatan belajar mengajar yaitu dengan mengoptimalisasikan
pendekatan belajar berbasis active learning siswa mesti dirangsang untuk aktif

terlibat dalam setiap aktivitas®!.

Program Full day di laksanakan melalui pendekatan Integrated
Curriculum dan Integrated Activity. Integrated curriculum merupakan
pengorganisasian kurikulum, yang isinya mengupas bagaimana bentuk bidang
studi harus di sajikan di depan kelas yang konsekuensinya akan diikuti oleh
tindakan bagaimana cara memilih bahan ajar dan cara menyajikan serta cara

mengevaluasinya.

Dalam integrated curriculum, suatu topik atau permasalahan dibahas
dengan berbagai pokok bahasan baik dari bidang studi yang sejenis maupun
dari bidang studi lain yang relevan. Integrated curriculum juga meniadakan
batasan-batasan antara berbagai mata pelajaran dan penyajian bahan pelajaran
dalam bentuk unit atau keseluruhan. Dengan kebulatan bahan pelajaran
diharapkan mampu membentuk kepribadian murid yang integral, selaras
dengan kehidupan sekitarnya, apa yang diajarkan di sekolah disesuaikan

dengan kehidupan anak diluar sekolah.

Ada beberapa manfaat kurikulum integrated ini dapat disebutkan sebagai

berikut;

21 Anonim. “Konsep dan Kurikulum Full Day School”, (http://www.jenterasemesta.or.id/2016/08/
diakses 29 Maret 2018)
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Pertama, segala sesuatu yang dipelajari anak merupakan inti yang

bertalian erat, bukan fakta yang terlepas satu sama lain.

Kedua. Kemudian kurikulum ini sesuai dengan pendapat-pendapat
modern tentang belajar, murid dihadapkan masalah yang berarti dalam

kehidupan mereka.

Ketiga kurikulum ini memungkinkan hubungan yang erat antara sekolah
dengan masyarakat. Sedangkan aktivitas anak-anak meningkat karena
dirangsang untuk berfikir sendiri dan bekerja sendiri, atau bekerja dengan

kelompok.

Keempat, kurikulum ini mudah disesuaikan dengan minat, kesanggupan

dan kematangan murid.

Selain itu penerapan sistem full day school harus memperhatikan juga
jenjang dan jenis pendidikan, selain kesiapan fasilitas, kesiapan seluruh
komponen di sekolah, kesiapan program-program pendidikan. Seperti kita
ketahui bahwa di Indonesia jenjang formal di bagi menjadi :

1) TK di peruntukan bagi anak usia 4-6 tahun
2) SD/MI di peruntukan bagi anak usia 7-12 tahun
3) SMP/MTsN di peruntukan bagi anak usia 13-15 tahun

4) SMA/MAN di peruntukan bagi anak usia 15 — 18 tahun

Mengenai perbedaan jenjang dan jenis pendidikan di atas, maka sudah

seharusnya sistem pembelajaran full day school harus memperhatikan
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perbedaan-perbedaan tersebut. Anak-anak usia SD-SMP tentu porsi
bermainnya lebih banyak dari pada belajar. Maka sangat cocok bagi mereka
jika konsep belajarnya adalah sambil bermain, jangan sampai sistem
pembelajaran full day school merampas waktu bermain mereka, waktu yang
dimana digunakan untuk belajar berinteraksi dengan teman sebayanya, orang

tua, sanak saudara dan lingkungan sekitar rumah.**

Dalam penerapan full day school sebagian waktunya harus digunakan
untuk program-program pembelajaran yang suasananya informal, tidak kaku,
menyenangkan bagi siswa, yang tentunya ini memerlukan kreatifitas dan
inovasi dari seorang guru.18 Permainan yang di berikan dalam sistem full day
school masih mengandung arti pendidikan, yang artinya bermain sambil
belajar. Sebisa mungkin diciptakan suasana yang kreatif dalam
pembelajarannya, sehingga siswa tidak akan merasa terbebani, bosan dan

menjenuhkan meski seharian berada di dalam sekolah.?

Sedangkan aktivitas yang ditawarkan dalam program full day school
yaitu berupa “Integrated Activity” dengan pendekatan ini maka seluruh
program dan aktivitas anak di sekolah mulai dari belajar, bermain, makan dan

ibadah di kemas dalam suatu system pendidikan.

22 Addin Arsyadana, Penerapan sistem Full day school Sebagai Upaya untukMeningkatkan
Kualitas Pendidikan,http://lib.uinmalang.ac.id/files/thesis/fullchapter/06110206.pdf diakses 29
maret 2018
% 1bid

21



Dengan system ini pula diharapkan mampu memberikan nilai-nilai
kehidupan yang islam pada anak didik secara utuh dan terintegrasi dalam

tujuan pendidikan.

Salah satu kesuksesan pendidikan terletak pada kurikulum, kurikulum
yang diterapkan harus disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan
tuntutan orang tua, selain itu sekolah harus memiliki ciri khas yang menonjol
agar masyarakat tertarik dan yang paling utama adalah sekolah mampu
menampilkan dan memastikan bahwa sekolah tersebut benar-benar mempunyai

keunggulan dalam berbagai hal, agar banyak diminati oleh masyarakat.

5. Pelaksanaan Sistem Full day school
Full day school adalah program sekolah di mana proses pembelajaran
dilaksanakan sehari penuh di sekolah. dengan kebijakan seperti ini maka waktu
dan kesibukan anak-anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah dari

pada dirumah. Anak-anak dapat berada dirumah lagi menjelang sore hari.

Dalam Full day school pelajaran yang dianggap sulit diletakkan di pagi
hari atau di awal masuk sekolah sedangkan untuk pelajaran yang dianggap
mudah diletakkan pada sore hari. Karena pada saat pagi hari, siswa lebih segar
dan masih bersemangat dalam menerima pelajaran dengan demikian pelajaran
yang dianggap sulit oleh siswa akan mudah dicerna, namun jika dalam sore
hari siswa akan merasa lemas dan tidak bersemangat karena sudah beraktifitas
seharian, karena itulah biasanya dalam penerapan Full day school diterapkan

dengan istirahat dua jam sekali.
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Menurut fahmi alaidroes format Full day school meliputi beberapa aspek

yaitu:

a. Kurikulum yaitu mengintegrasikan atau pemaduan program Pendidikan
umum dan agama. Dengan memadukan kurikulum umum dan agama dalam
suatu jalinan kegiatan belajar mengajar diharapkan peserta didik dapat
memahami esensi ilmu dalam prespektif yang utuh.

b. Kegiatan belajar mengajar yaitu dengan mengoptimalkan pendekatan belajar
berbasis Active Learning siswa selalu dirangsang untuk aktif terlibat dalam
setiap aktivitas.

c. Peran serta yakni melibatkan pihak orang tua dan kalangan eksternal
(masyarakat) sekolah untuk berperan serta menjadi fasilitator Pendidikan
para peserta didik.

d. Iklim sekolah yaitu lingkungan pergaulan, tata hubungan, pola perilaku dan
segenap peraturan yang diwujudkan dalam kerangka nilai-nilai islam yang
syar’i maupun kaumi. Nilai Islam yang syar’i melandasi segala aspek
perilaku dan peraturan yang mencerminkan akhlakul karimah. Sedangkan
nilai Islam yang kaumi berwujud dalam pola penataan lingkungan yang

sesuai dengan hukum-hukum alam.?*

Sekolah yang menerapkan Full day school, program yang diberikan di
sekolah perlu disesuaikan dengan apa yang seharusnya diperoleh anak di

rumah, baik kebutuhan belajar, pembinaan hubungan dengan orang lain dan

? Ibusud, “ Fulldaykordegarden”, http//www.ibusd.drca.us/mainofices/resrch/pdf/studies/
Fulldaykordegarden.pdf di akses pada hari senin 29 Maret 2018
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kebutuhan beristirahat. Hal ini tentunya akan memerlukan kreativitas dan
inovasi dari guru sehingga akan membantu memperlancar pelaksanaan dari

Full day school itu sendiri.

Adapun proses inti sistem pembelajaran Full Day School antara lain:

1) Proses pembelajaran yang berlangsung secara aktif, kreatif, tranformatif
sekaligus intensif. Sistem persekolahan dengan pola full day school
mengindikasikan proses pembelajaran yang aktif dalam artian
mengoptimalisasikan seluruh potensi untuk mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal baik dalam pemanfaatan sarana dan prasarana di lembaga
dan mewujudkan proses pembelajaran yang kondusif demi pengembangan

potensi siswa yang seimbang.

2) Proses pembelajaran yang dilakukan selama aktif sehari penuh tidak
memforsir siswa pada pengkajian, penelaahan yang terlalu menjenuhkan.
Akan tetapi, yang difokuskan adalah sistem relaksasinya yang santai dan

lepas dari jadwal yang membosankan.?

Dari uraian diatas tadi, bahwa konsep pengembangan dan inovasi dalam
full day school adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan karena mutu
pendidikan di Indonesia sekarang ini dipertanyakan. Maka berbagai cara dan
metode dikembangkan. Penerapan full day school mengembangkan kreativitas

yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik secara

2 (http://firdausimastapala.blogspot.com/2012/12/problematika-pendidikan-modern.html) diakses
tanggal 29 maret 2018.
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seimbang, yang diwujudkan dalam program-programnya yang dikemas

sebagaimana berikut:

1) Pada jam sekolah, sesuai dengan alokasi waktu dalam standar nasional
tetap di lakukan pemberian materi pelajaran sesuai kurikulum standar

Nasional.

2) Di luar jam sekolah (sebelum jam tujuh dan setelah jam 12) dilakukan
kegiatan seperti pengayaan materi pelajaran umum, penambahan kegiatan
yang bersifat pengembangan diri seperti musik, dan keagamaan seperti
praktek ibadah dan sholat berjama’ah. Namun siswa tetap diberi
kesempatan untuk istirahat siang sebagaimana dilakukan di rumah. Pola
hubungan antara guru dan siswa (vertical) dan guru dengan guru
(horizontal) dilandasi dengan bangunan akhlak yang diciptakan dan dalam

konteks pendidikan serta suasana kekeluargaan.

Dalam sistem ini, diterapkan juga format game (bermain), dengan tujuan
agar proses belajar mengajar penuh dengan kegembiraan, penuh dengan
permainan-permainan yang menarik bagi siswa untuk belajar. Walaupun
berlangsung selama sehari penuh, hal ini sesuai dengan teori Bloom dan
Yacom, yang menyatakan bahwa metode game (bermain) dalam pembelajaran
salah satunya adalah dengan menggunakan kegembiraan dalam mengajarkan
dan mendorong tercapainya tujuan-tujuan instruksional. Hal senada juga
disampaikan oleh Meier, bahwa permainan belajar jika dimanfaatkan dengan

bijaksana dapat menyingkirkan keseriusan yang menghambat dan
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menghilangkan stres dalam lingkungan belajar. Semua teknik bukanlah tujuan,
melainkan sekedar rencana untuk mencapai tujuan, yaitu meningkatkan

kualitas/mutu pembelajaran dan mutu pendidikan.

Dalam melaksanakan pembelajaran yang bervariasi, baik ditinjau dari
segi waktu yang dijadwalkan maupun kurikulum Lembaga atau lokal yang
digunakan, pada prinsipnya tetap mengacu pada penanaman nilai-nilai agama
dan akhlak yang mulia sebagai bekal kehidupan mendatang dan menunjang

prestasi belajar peserta didik.?

Aktivitas di dalam pembelajaran full day school sangatlah padat, akan
tetapi aktifitas para peserta didik di sekolah tidak terbatas hanya di dalam kelas
saja melainkan diluar kelas ataupun diluar sekolah, semua itu merupakan sisi
kehidupan sehari-hari para peserta didik ketika berada di sekolah. Misalnya,
kegitan ekstrakulikuler, pembiasaan membaca asmaul husna sebelum
pembelajaran dimulai, shalat dhuha dan dhuhur berjamaah, bermain, belajar

kelompok dan masih banyak kegiatan yang lain diluar jam pelajaran.

Dengan menggunakan sistem Full day school memungkinkan bimbingan
dan pengawasan yang lebih terarah dan maksimal serta mampu menjawab
tantangan akan kebutuhan generasi yang berkualitas, tidak hanya dari segi
kualitas kecerdasan integensi semata, tetapi juga kualitas kecerdasan emosional

dan spiritual peserta didik.

% Chusnul Chotimah, Peranan “Full Day School” dalam Pengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (Surabaya : Perpustakan UIN Sunan Ampel, 2011), him.17
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B. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan Karakter

“Berakar dari bahasa latin ,,educare®, pendidikan dapat diartikan sebagai
pembimbingan secara berkelanjutan (to lead forth).”?’Arti tersebut
mencerminkan suatu pengakuan bahwa manusia sepanjang hidupnya tidak
pernah berada pada kecukupan sehingga akan selalu membutuhkan
pembimbingan. Pendidikan adalah proses yang terus-menerus dialami manusia
sepanjang hayat.®® Pendidikan berlangsung di segala tempat dimana saja,
maupun di setiap waktu kapan saja. Pendidikan mempunyai definisi yang luas,
yang mencakup semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk
mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman,
kecakapan serta keterampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuk
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka, baik jasmani
begitu pula ruhani.®® Sedangkan menurut pendekatan dari sudut sempit,
pendidikan merupakan seluruh kegiatan yang direncanakan serta dilaksanakan

secara teratur dan terarah di lembaga pendidikan sekolah.®

Ahmadi dan Uhbiyati (2007: 70) mengemukakan bahwa pendidikan pada
hakekatnya merupakan suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, serta

penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak

%7 Suparlan Suhartono, WAWASAN PENDIDIKAN Sebuah Pengantar Pendidikan, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008) ,him.15.

%8 Novan Andy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him.5.

% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Implementasinya secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him. 26.

%0 Suparlan Suhartono, WAWASAN PENDIDIKAN Sebuah Pengantar..., him.46.
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sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak mencapai kedewasaan yang

dicitacitakan dan berlangsung terus menerus.

Secara harfiah karakter artinya kualitas mental atau moral, kekuatan
moral, nama atau reputasi. Menurut kamus lengkap bahasa Indonesia, karakter
adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari yang lain, tabiat,watak. Berkarakter artinya mempunyai watak,
mempunyai kepribadian.

Kata karakter memiliki sejumlah persamaan dengan moral, budi pekerti
dan akhlak. Budi pekerti adalah watak atau tabiat khusus seseorang untuk
berbuat sopan dan menghargai pihak lain yang tercermin dalam perilaku dan
kehidupannya.®! Adapun watak itu merupakan keseluruhan dorongan, sikap,
keputusan, kebiasaan, dan nilai moral seseorang yang baik, yang dicakup
dalam satu istilah.

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan
adat istiadat. Dalam perkembangannya , istilah pendidikan atau paedagogie,
berarti bimbingan atau pertolongan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia

menjadi dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang

3t Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Jakarta: Kencana Media Group, 2011, HIm. 25
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dijalankan seseorang atau kelompok lain agar menjadi dewasa untuk
mencapai tingkat hidup atau penghidupam lebih tinggi dalam arti mental.*

Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie, berarti
bimbingan atau pertolongan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi
dewasa. Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan
seseorang atau kelompok lain agar menjadi dewasa untuk mencapai tingkat
hidup atau penghidupam lebih tinggi dalam arti mental.*® Sedangkan
karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas, adalah bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat tabiat, temperamen dan
watak, sementara itu, yang disebut dengan berkarakter ialah berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak.

Menurut lickona pendidikan karakter diperoleh melalui campuran antara
religi, sastra, adat istiadat, sistem norma, dan keseluruhan hasil kebijaksanaan
manusia sepanjang sejarahnya, yaitu ilmu pengetahuan dengan berbagai
dimensinya. Melalui ciri-ciri karakter universal inilah mengalir kepribadian,
perwatakan, dan sifat-sifat positif lain menuju pada bangsa, suku, kelompok,
dan individu. Setiap orang memperoleh masukan dari sumber yang sama, tetapi
internalisasinya dan dengan demikian keluarannya tetap berbeda.®*

William & Schnaps mendefinisikan pendidikan karakter sebagai “Any

deliberate approach by which school personnel, often in conjuction

with parents and community members, help childrenand youth become

%2 Sudirman N, llmu Pendidikan, (Bandung :Remaja Rosdakarya, 1992) him 4

% 1bid him 4

*Nyoman Kutha Ratna, Peranan karya satra dan budaya dalam pendidikan karakter, PT. Pustaka
Pelajar, ypgyakarta; 2014, him.
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caring, principled and responsibled”. Maknanya pendidikan karakter
merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh para personel sekolah, bahkan
yang dilakukan bersama-sama dengan orangtua dan anggota masyarakat, untuk
membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli,
berpendirian, dan bertanggungjawab. Sedangkan menurut Creasy mengartikan
pendidikan karakter sebagai upaya mendorong peserta didik tumbuh dan
berkembang dengan kompetensi berpikir dan berpegang teguh pada prinsip-
prinsip moral dalam hidupnya serta mempunyai keberanian melakukan yang

benar meskipun dihadapkan dengan berbagai tantangan®.

Definisi pendidikan karakter selanjutnya dikemukakan oleh elkind dan
sweet (2004).

“Character education is the deliberate esffort to help people understand,
care about, and act upon caore ethical values. When we think about the kind of
character we want for our children, it is clear that we want them to be able tu
judge what is right, care deeply about what is right, and then do what they
believe to be right, even in the face of pressure from without and temptation

from within”

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu
yang dilakukan guru, yang mampu memperngaruhi karakter peserta didik.

Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter ( jakarta: kencana, 2012) him 102.
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keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru bebicara atau menyampaikan
materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tenting pentingnya
upaya peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun
demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat diantara mereka tentang
pendekatan dari modus pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan,
sebagian pakar menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan
moral yang dikembangkan di Negara-negara barat, seperti : pendekatan
perkembangan moral kognitif, pendekatan analisis nilai, dan pendekatan
Klarifikasi nilai. Sebagian yang lain menyarankan penggunaan pendekatan
tradisional, yaitu melalui penanaman nilai-nilai social tertentu.

Berdasarkan grand desain yang dikembangkan kemendiknas, secara
psikologis social cultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan
fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif dan
psikomotorik) dari konteks interaksi social cultural (dalam keluarga, sekolah,
dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.

Konfigurasi karakter dalam kontek totalitas proses psikologis dan social
cultural tersebut dapat dikelompokan dalam: olah hati, olah piker, olah raga
dan kinestetik, serta olah rasa dan karsa, keempat hal tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya, bahkan saling melengkapi dan saling keterkaitan.

Pengkategorikan nilai didasarkan pada pertimbangan bahwa pada
hakikatnya perilaku seseorang yang berkarakter merupakan perwujudan fungsi

toalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif,
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afekti dan psikomotorik) dan fungsi totalitas social-kultural dalam konteks
interaksi (dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat) dan berlangsung
sepanjang hayat

Pendidikan karakter secara perinci memiliki lima tujuan. Pertama,
mengembangkan potensi kalbi/nurani/afektif pesserta didik sebagai manusia
dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Kedua,
mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. Ketiga,
menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. Kelima,
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar
yang aman, jujur, penuh Kkreatifitas dan persahabatan, dan dengan rasa
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan mendesak mengingat
demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah sedemikian akut menjangkit
bangsa ini di semua lapisan masyarakat. Pendidikan karakter diharapkan
mampu membangkitakn kesadaran bangsa untuk membangun pondasi

kebangsaan yang kokoh.

2. Ciri-ciri dasar, Prinsip dan Nilai Pendidikan Karakter

a. Ciri Dasar Pendidikan Karakter
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Forester*® menyebutkan paling tidak ada empat cirri dasar dalam
pendidikan karakter;

1) Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan herarki
nilai. Maka nilai menjadi pedoman yang bersifat normative dalam
setiap tindakan

2) Koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh pada
prinsip, dan tidak mudah terombang ambing pada situasi baru atau takut
resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa percaya satu
sama lain. Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan kredibilitas
seseorang.

3) Otonomi. Disana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar
sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat dari penilaian
atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain.

4) Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang
guna menginginkan apapun yang di pandang baik. Dan kesetiaan

merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.

Lebih lanjut Madjid®” menyebutkan bahwa kematangan keempat
karakter tersebut diatas, memungkinkan seseorang melewati tahap
individualitas menuju profesionalitas. Orang-orang modern sering

mencampur adukan antara individualitas menuju personalitas, antara aku

% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2012) him. 36
% Heri Gunawan, Pendidkan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2012) him.37
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alami dan aku rohani, antara indepedensi eksterior dan interior. Karakter

inilah yang menentukan performa seseorang dalam segala tindakannya.

Kemudian Rosworth Kidder dalam “how Good People Make Tough

Choices (7995) % yang dikutip oleh Majid (2010)*® menyampaikan tujuan

kualitas yang diperlukan dalam pendidikan karakter.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemberdayaan (empowered), maksudnya bahwa guru harus mampu
memberdayakan dirinya untuk mengajarkan pendidikan Kkarakter
dengan dimulai dari dirinya sendiri.

Efektif ( effective), proses pendidikan karakter harus dilaksanakan
dengan efektif.

Extended into community, maksudnya bahwa komunitas harus
membantu dan mendukung sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
tersebur kepada peserta didik

Embedded, integrasikan seluruh nilai ke dalam kurikulum dan seluruh
rangkaian proses pembelajaran.

Enganged, melibatkan komunitas dan menampilkan topic-topik yang
cukup esensial.

Epistemological, harus ada koherensi antara cara berpikir makna etik
dengan upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik

menerapkannya secara benar.

% 1bid

% Abdul Majid, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010) him.27
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7) Evaluative, menurut Kidder* terdapat lima hal yang harus diwujudkan
dengan menilai manusia berkarakter, (1) diawali dengan kesadaran etik;
(2) adanya kesadaran diri untk berpikir dan membuat keputusan tentang
etik; (3) mempunyai kapasitas untuk menampilkan kepercayaan diri
secara praktis dalam kehidupan; (4) mempunyai kapasitas dalam
menggunakan pengalaman praktis terhadap sebuah komunitas; (5)
mempunyai kapasitas untuk menjadi agen perubahan (agent of change)
dalam merealisasikan ide-ide etik dan menciptakan suasana yang
berbeda.

b. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan di sekolah akan berjalan lancar, jika dalam

pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip pendidikan Kkarakter.

Kemendiknas memberikan  beberapa rekomendasi prinsip  untuk

mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut;

1) Memperomosikan nila-nilai dasar etika sebagai basis karakter

2) Mengidentifikasikan karakter secara komperehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan dan perilaku

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
mebangun karakter.

4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukan

perilaku yang baik.

“ Heri Gunawan, Pendidkan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2012) him.38
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6)

7)

8)

9)

10)

11)

Memiliki  cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses.

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik.
Memfungsikan seluruh staf seluruh staf sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia
pada nilai dasar yang sama.

Adanya pembagian  kepemimpinan  moral dan  dukungan
luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam
usaha membangun karakter.

Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta
didik.

Berdasarkan pada prinsip-prinsip yang direkomendasikan olah

kemendiknas, dasyim budimasyah berpendapat bahwa program pendidikan

karakter disekolah perlu dikembangkan dengan berlandaskan pada prinsip-

prinsip sebagai berikut;

1)

Pendidikan karakter disekolah harus dilaksanakan secara berkelanjutan
(kontinuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses pengembangan
nilai-nilai karakter merupakan proses yang panjang, mulai sejak awal
peserta didik masuk sekolah hingga mereka lulus sekolah pada suatu

satuan pendidikan.
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2) Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata
pelajaran terintegrasi, melalui pengembangan diri, dan budaya suatu
satuan  pendidikan.  Pembinaan karakter bangsa  dilakukan
dengan mengintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran, dalam
kegiatan kurikuler pelajaran, sehingga semua mata pelajaran diarahkan
pada pengembangan nilai-nilai karakter tersebut. Pengembangan nilai-
nilai karakter uga dapat dilakukan dengan melalui pengembangan diri,
baik melalui konseling maupun kegiatan ekstrakurikuler, seperti
kegiatan kepramukaan dan lain sebagainya.

3) Sejatinya nilai-nilai  karakter tidak diajarkan (dalam bentuk
pengetahuan), jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata pelajaran,
kecuali bila dalam bentuk mata pelajaran agama yang (yang di
dalamnya mengandung ajaran) maka tetap diajarkan dengan proses,
pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan akhirnya membiasakan
(habit).

4) Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif (active
learning) dan menyenangkan (enjoy full learning). Proses ini
menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter dilakukan oleh peserta
didik bukan oleh guru. Sedangkan guru menerapkan “tutwuri handayani
“ dalam setiap perilaku yang ditunjukan agama.

c. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Ada 18 butir Nilai-nilai pendidikan karakter yaitu , Religius, Jujur,

Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin
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Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi,
Bersahabat/komunikatif, Cinta Damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan,
Peduli social, Tanggung jawab.*

Nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di Indonesia
berasal dari 4 sumber.

Pertama, agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
beragama. Oleh karena itu kehidupannya selalu di dasari ajaran agama dan
kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan di dasari pada nilai-
nilai yang berasal dari agama. Karenanya, nilai pendidikan karakter harus
didasarkan pada kaidah yang berasal dari agama.

Kedua, pancasila. Nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi,
kemasyaratan, budaya dan seni. Pendidikan karakter dengan nilai pancasila
untuk bisa mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
dalam kehidupannya sebagai warga Negara.

Ketiga, budaya. Nilai budaya dijadikan dasar dalam pemberian makna
terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat
tersebut.

Keempat, tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional

memuat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki setiap warga negara

*! http://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-karakter/ (diakses 29 Maret 2018)
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Indonesia. tujuan pendidikan nasional ini menjadi yang paling operasional

dalam mengembangkan budaya dan karakter bangsa*.

3. Desain Pendidikan Karakter

Berdasarkan grand design yang dikembangkan oleh Kemendikanas
(2010), secara psikologis dan sosio kultural pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi manusia (kognitif, afektif,
konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam
keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Menurut
Zubaedi konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan
sosio-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam : olah hati (spiritual and
emotional development), olah pikir (intellectual development), olahraga dan
kinestik (physical and kinestic development), dan olah rasa serta karsa

(affective and creativity development)*

Tabel 2.1
Grand Design

1. Religius
Olah Hati 2. jujur
3. Tanggung Jawab

*2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter ( jakarta: kencana, 2012) hlm 143.
8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter ( jakarta: kencana, 2012) hlm 93.
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. Cerdas
Olah Pikir

N

. Mempunyai rasa ingin tahu
. Kreatif

w

[

. bersih
2. Sehat

Olah raga & kinestik

. Peduli
. Gotong Royong

Olah Rasa

N -

C. Pengaruh Full Day School terhadap Pembentukan Karakter
Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi daripada
pendidikan moral, karena pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal
yang baik. Dampaknya bukan hanya terbatas pada pembentukan pemahaman
peserta didik tentang nilai moral yang baik serta benar, melainkan menjadi pelaku
perwujudan karakter hidup yang baik. Diharapkan proses ini dapat memberi pola

kehidupan dan terus-menerus dipraktekkan dalam kehidupan modern.

Definisi ynag dituliskan Jhon M. Echols & Hasan Shadily dalam kamus
Inggris Indonesia (2013:260). Istilah full day school sendiri, menurut etimologi,
kata full day school berasal dari Bahasa Inggris. Terdiri dai kata full mengandung
arti penuh dan day artinya hari. Maka full day mengandung arti sehari penuh, full
day juga berarti hari sibuk. Sedangkan school artinya sekolah. Jadi arti full day
school jika dilihat dari segi etimologinya berarti sekolah atau kegiatan belajar

yang dilakukan sehari penuh. Dengan kebijakan seperti ini maka waktu dan
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kesibukan anak-anak lebih banyak dihabiskan di lingkungan sekolah daripada di
rumah.

Menurut Salim Basuki (2009: 227) mengutip dari simpulan Baharudin, full
day school merupakan program yang memadukan sistem pengajaran Islam secara
intensif yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman
keagamaan siswa. Biasanya jam tambahan tersebut dialokasikan pada jam setelah
sholat Dhuhur sampai sholat Ashar, sehingga praktis sekolah model ini masuk
pukul 07.00 WIB pulang pada pukul 15.30 WIB sedangkan pada sekolah umum,
anak biasanya sekolah sampai pukul 12.00 WIB.

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa proram full
day school merupakan suatu salah satu bentuk pelayanan pendidikan dimana
proses pembelajarannya dimulai dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul
15.30 WIB, yang memadukan sistem pengajaran akademis dan pendalaman
keagamaan peserta didik. Dimulainya sekolah sejak pagi hari sampai sore hari,
sekolah lebih leluasa mengatur jam pelajaran yang mana disesuaikan dengan
bobot pembelajaran dan ditambah dengan model-model pendalamannya.
Sedangkan waktunya digunakan untuk program-program pembelajaran yang
bernuansa informal, tidak kaku, menyenangkan bagi siswa dan membutuhkan
kreatifitas dan inovasi seorang guru.

Dalam hal ini, Syukur yang berpatokan dari penelitiannya mengatakan
“bahwa waktu belajar yang efektif pada anak itu hanya tiga sampai empat jam
sehari (dalam suasana formal) dan tujuh sampai delapan jam sehari (dalam

suasana informal).” (Baharudin, 2009:54)
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Pelajaran yang dianggap sulit dalam sistem full day school diletakkan pada
awal masuk sekolah dan pelajaran yang lebih mudah diletakkan pada sore hari,
karena pada pagi hari siswa masih segar dan bersemangat, dengan demikian
pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa akan tetap mudah di cerna karena otak
masih dalam keadaan segar, namun jika mata pelajaran yang sulit tersebut
diletakkan pada sore hari siswa akan menjadi beban dan tidak bersemangat lagi
karena sudah beraktifitas seharian, hal tersebut akan berpengaruh pada kondisi
fisik dan psikis siswa, karena itulah dalam sekolah yang menggunakan sistem full
day school menerapkan jam istirahat dua kali dalam sehari.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa full day school merupakan program
pendidikan yang seluruh aktivitas berada di sekolah (sekolah sepanjang hari)
dengan ciri integrated activity dan integrated curriculum. Dengan pendekatan ini
maka seluruh program dan aktivitas anak di sekolah mulai dari belajar, bermain,
makan dan ibadah dikemas dalam suatu sistem pendidikan. Dengan sistem ini
pula diharapkan mampu memberikan nilai-nilai kehidupan yang islami pada anak
didik secara utuh dan terintegrasi dalam tujuan pendidikan. konsep pendidikan
yang dijalankan sebenarnya adalah konsep effective school, yakni bagaimana
menciptakan lingkungan yang efektif bagi anak didik. Sebagai konsekuensinya,
anak-anak didik diberi waktu lebih banyak di lingkungan sekolah.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, program full day school
merupakan sekolah dengan sistem pembelajaran sehari penuh yang memiliki

jadwal yang terstruktur yang dilakukan selama sehari penuh di sekolah. Cara
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penanaman karakter pada peserta didik dilakukan seperti pendapat Mulyasa

(2012:165-189), antara lain:

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Pembiasaan

Keteladanan

Pembinaan disiplin

CTL (Contextual Teaching and Learning)
Bermain peran

Pembelajaran inspiratif

Lebih lanjut, Mulyasa menjelaskan bahwa ada hal yang perlu diperhatikan

dalam menyukseskan pembentukan karakter anak didik yaitu:

1.

2.

Pahami hakikat pendidikan karakter

Sosialisasikan dengan tepat

. Ciptakan lingkungan yang kondusif

. Kembangkan sarana dan sumber belajar yang memadai
. Disiplinkan peserta didik

. Pilih kepala sekolah yang amanah

. Wujudkan guru yang dapat digugu dan ditiru

. Libatkan seluruh warga sekolah

Dari penjelasan para ahli tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa full day

school dalam pembentukan karakter anak dirasa sangat efektif. Mengingat

pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai mata pelajaran di sekolah.

Untuk itu guru-guru ketika mengajar perlu menyususun RPP berorientasi pada

pembentukan karakter dan mengimplementasi pada praktik pembelajaran sehari-
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hari di kelas selama sehari penuh. Karakter tidak didapat secara instant, begitu
pula tidak mudah bagi guru membentuk karakter anak didiknya. Namun dengan
kesabaran dan usaha secara berkesinambungan melalui program full day school
maka anak didik akan terbiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang positif sehingga
kebiasaan-kebiasaan itu berpengaruh dalam pembentukan karakter. Karakter tidak
bisa diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi

hari melalui pikiran dan perbuatan atau tindakan.
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BAB I111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,
h.44

memecahkan dan mengantisipasi masala

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabel, variabel ini diukur dengan
instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari dari angka-angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur statistik.”> Menurut Abdul Muhid statistik
adalah sekumpulan cara atau metode yang berkaitan dengan pengumpulan,
pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan atas

data yang berupa angka.*®

Dan dilihat dari judul yang diteliti yakni ‘“Pengaruh full day school
terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan
Sukodono Sidoarjo”, maka penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif

dengan model korelasi sebab akibat, karena keadaan yang pertama yakni full

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 6.

*® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),
him.38.

*® Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), him. 1.
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day school menjadi pengaruh terhadap keadaan yang kedua yakni

pembentukan karakter.

Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Jenis data
1) Data kuantitatif
Data kuantitatif mengambil jarak antara peneliti dengan objek yang
diteliti. Peneliti menggunakan instrument-instrumen formal, standar, dan
bersifat mengukur yang dinyatakan dalam bentuk jumlah atau angka®’.
Pada penelitian ini, data kuantitatif digunakan untuk mendapatkan, data

angket kepribadian siswa.

2) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berupa kategori-kategori*. Data
ini digunakan untuk meminta informasi yang bersifat menerangkan
dalam bentuk uraian atau berbentuk suatu penjelasan yang
menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu. Dalam penelitian
ini, data kualitatif digunakan untuk mendapatkan informasi tentang objek
penelitian atau informasi sekolah MI Tarbiyatul Islamiyah panjunan

sukodono sidoarjo.

*" Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 95
“8 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Cet Ke-7, him. 91
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2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan strategi yang akan di ambil untuk
memperoleh jawaban pertanyaan penelitian dan pencapaian tujuan penelitian.
Rancangan penelitian pada dasarnya merupakan proses pemikiran dan
penentuan secara matang akan hal-hal yang akan dilakukan dan dijadikan
pedoman selama pelaksanaan penelitian.*®

Dalam menentukan masalah penelitian ini terlebih dahulu mengadakan
penelitian lapangan yaitu di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan sukodono
sidoarjo. Setelah mendapatkan masukan-masukan serta pertimbangan yang
mantap, peneliti merumuskan permasalahan penelitian i ni sebagai berikut:
“apakah ada pengaruh pelaksanaan Full day school dalam membentuk karakter
siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan sukodono sidoarjo”?

Dalam penelitian ini digunakan rancangan penelitian regresi, yang mana

penulis ingin mengetahui pengaruh antara dua variabel.

B. Variabel dan Indikator Penelitian

1. Variabel
Variabel disebut juga sebagai objek penelitian, atau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.® Menurut Hagul, Manning dan Singarimbun
inti penelitian ilmiah adalah mencari hubungan antara variabel. Adapun
variabel yang digunakan peneliti adalah variabel bebas (variabel independent)

dan variabel terikat (variabel dependent). Variabel bebas merupakan sebab

* Ibid., him. 306
%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 118.
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yang diperkirakan dari beberapa perubahan dalam variabel terikat, yang
biasanya dinotasikan dengan simbol X.*! Dengan kata lain, variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel terikat. Dan dalam penelitian ini yang menjadi variabel

bebasnya adalah pelaksanaan Full day school.

Sedangkan variabel terikat adalah faktor utama yang ingin dijelaskan
atau diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasanya dinotasikan
dengan simbol Y.>* Dan dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya

adalah pembentukan karakter siswa.

. Indikator

Indikator merupakan variabel yang mengindikasikan atau menunjukkan
suatu kecenderungan situasi, yang dapat dipergunakan untuk mengukur

perubahan.

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah :

a. Indikator Variabel X ( Pelaksanaan Sistem Full Day School )

1) Sistem Integrated Curriculum

2) Pembelajaran Active Learning

3) Kegiatan ekstrakurikuler peserta didik

4) Pembiasaan kegiatan sehari-hari peserta didik

>! Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him
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b. Indikator Variabel Y ( Pembentukan Karakter Siswa )
1) Olah Hati (spiritual and emotional development)
2) Olah Pikir (intellectual development)
3) Olah Raga (physical and kinestic development)
4) Olah Rasa dan Karsa (affective and creativity)

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

melalui pengumpulan data.>®

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara full day school dengan pembentukan karakter siswa. Sedangkan

hipotesis statistiknya yaitu:

Ho :p= 0 (O berarti tidak ada pengaruh). Artinya: tidak ada pengaruh full
day school terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah

Panjunan Sukodono Sidoarjo.

Ha :p # 0 (tidak sama dengan nol berarti lebih besar atau kurang dari nol
berarti ada pengaruh). Artinya: ada pengaruh full day school terhadap
pembentukan karakter siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono

Kabupaten Sidoarjo.

>% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 96.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Penelitian selalu berhadapan dengan masalah sumber data, agar data
yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, maka diperlukan
populasi. Adapun pengertian populasi adalah keseluruhan obyek penelitian
yang terdiri dari manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, nilai, peristiwa dan
sebagainya. Sehingga obyek-obyek ini dapat menjadi sumber data penelitian.>
Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian

ini adalah beberapa guru dan murid di MI Tarbiyatul Islamiyah.

2. Sampel

Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang akan diteliti. Sampel yang
secara nyata akan mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun
jumlahnya.>® Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini, menggunakan
teknik Random Sampling atau pengambilan sampel secara acak. Menurut
Suharsimi Arikunto. Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika
jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20- 25% atau lebih,
tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga

dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal

> Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 99
> Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Ibid, him. 252
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E.

ini menyangkut banyak sedikitnya data dan besar kecilnya resiko yang

ditanggung oleh peneliti.*®

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.>
Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket.

1 Alat Ukur

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
likert. Skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur
variable peneliti seperti sikap, pendapat dan persepsi sosial seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.® Dengan skala likert, maka
variabel penelitian yang akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Menurut Singaribun “salah satu cara yang sering digunakan dalam
menentukan skor adalah menggunakan skala likert. Cara pengukurannya
adalah dengan menghadapkan seseorang responden dengan sebuah pertanyaan
dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban. Jawaban dari setiap

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Ibid, him. 177
% Ibid, hlm. 160.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 134.
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positif sampai sangat negatif, misalnya sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak
setuju. Dimana jawaban ini diberi skor 1 sampai dengan 4”.>°

Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok item yaitu item mendukung
(favorable) dan item yang tidak mendukung (unfavorable). Rentang skor dalam
skala ini dari 1 - 4. Pada item favorable sistem penilaiannya adalah SL = 4, SR
=3, K =2, TP = 1. Pada item unfavorable dilakukan sebaliknya yaitu SL =1,

SR=2,K=3, TP =4.

Tabel 3.1
Blue Print
Jenis item
NO Variabel Aspek Indikator F UF | Jumlah
1 Full day Pelaksanaan |L.Sistem integrated
school full day | curriculum 123 | 45 5
school
2. Pembelajaran
berba_5|s Active 678 | 9.10 5
learning
3. Pembiasaan
e e | 12220 | S
P 13 |15
4. Kegiatan
s | s
P 18 | 20
2 | Pembentukan | Olah  Hati | 1. Religius 1,2 - 2
karakter iritual -
(Spiritu 2. Jujur 3 4 2
and

> Masri Singaribun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 111.
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emotional . Tanggung Jawab 5 6,7
developmen 3
t)
Olah  Pikir | 1. Cerdas 8 9 2
(intellectual -

. Mempunyai rasa
developmen ingin tahu yan
) g Yadl g0 | 11 | 2

besar

. Kreatif 12,13 2
Olah Raga | 1. Bersih 14 15 2
(physical
and kinestic | S
developmen 16 1
f)
Olah Rasa |1. Peduli 17,18 2
dan Karsa -

: . Kerjasama

(affective lootahg rojeng)
and gotongroyong) | g | ROGRY -
creativity)
JUMLAH TOTAL 25 15 40

2 Uji Validitas Dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.®® Sebuah instrumen dikatakan valid

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data

dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas akan penulis lakukan pada

setiap butir pernyataan. Dan untuk mengujinya penulis menggunakan bantuan

program SPSS.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him. 211.
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Terhadap pertanyaan mengenai berapa tinggi koefisien validitas yang
dianggap memuaskan, Cronbach dalam Azwar mengatakan koefisien yang
berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50 telah dapat dikatakan memberikan
kontribusi yang baik terhadap efisiensi suatu pelatihan.® Selanjutnya dalam
bukunya reliabilitas dan validitas, Azwar mengemukakan bahwa item yang
baik adalah item yang memiliki daya beda di atas 0,3. Namun nilai daya beda

item dapat ditoleransi menjadi 0,25.%

Reliabitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauhmana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali
atau lebih.®®* Rumus yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas skala
full day school adalah rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai
(misalnya 0-10 atau 0-100) atau yang berbentuk skala 1-3, 1-5 atau 1-7 dan
seterusnya, misalnya angket atau soal bentuk uraian.** Uji reliabilitas ini

menggunakan bantuan program SPSS for windows.

Dalam pengukuran penelitian selalu diperhitungkan unsur kesalahan
pengukuran. Karena itu, semakin kecil kesalahan pengukuran, semakin reliabel
alat pengukurnya. Semakin besar kesalahan pengukuran, semakin tidak reliabel

alat pengukur tersebut.®> Nilai tiap-tiap item sebaiknya > 0.40 sehingga

%1 Saifuddin Azwar, Tes Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 103.
%2 Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), him. 14.
%% Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,1995), him.122.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 196.
% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him.
132.
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membuktikan bahwa item tersebut dapat dikatakan punya

reliabilitas

konsistensi internal. Sehingga sebuah instrumen data dapat dikatakan reliabel

apabila hasil akhirnya memenuhi kriteria reliabilitas, berikut tabel kriteria

reliabilitas:®®

Tabel 3.2

Alpha

Keterangan

>0,90

Reliabilitas Sempurna

antara 0,70-0,90

Reliabilitas Tinggi

antara 0,50-0,70

Reliabilitas Moderat

<0,050

Reliabilitas Rendah

F. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data,

Penentuan teknik pengumpulan data ini bergantung pada data yang diperoleh.

peneliti menggunakan teknik antara lain:

1. Wawancara

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara bertanya langsung kepada responden.®’ Sedangkan Suharsimi

Arikunto dalam bukunya Dasar-dasar Evaluasi Penelitian berpendapat bahwa

% Seta Basri, http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/uji-validitas-dan-reliabilitas-item.html,

diunduh pada tanggal 29 Maret 2018,

%7 Mochm labib, Dasar- dasar metode pendidikan , (Malang: Lembaga penelitian IKIP Malang,

1997), him 90



wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dariresponden dengan jalan tanya jawab sepihak.
Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak diberi
kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya
diajukan obyek evaluasi.®® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
wawancara tidak terstruktur yang peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data, wawancara penelitian ini hanya sebagai penguat hasil
angket. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan waka
kesiswaan.
2. Kuesioner atau Angket

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan
harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut.®®

Sedangkan instrument daftar pertanyaan berupa skala yaitu pertanyaan
yang berupa pilihan yang disediakan berdasarkan tingkatan tertentu. Angket
tersebut menggunakan skala likert dengan menggunakan kategori selalu (SL),
sering (SR), kadang-kadang (K) dan tidak pernah (TP). Dan seperti yang telah
disebutkan responden yang dipilih oleh peneliti untuk mengisi angket tersebut
adalah sebagian peserta didik di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono

Sidoarjo.

% Suharsimi Arikunto, Dasar — dasar evaluasi pendidikan, (jakarta: bumi aksara, 1997), him 51
% Ibid, him 199
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Pertanyaan dalam angket ini merupakan bentuk dari indikator variabel
bebas dan terikat. Dengan angket ini diharapkan mampu memperoleh hasil
berupa tanggapan dari para responden tentang pengaruh full day school
terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan
Sukodono Sidoarjo.

Adapun penilaian atau pemberian skor berdasarkan pernyataan favorable dan

unfavorable sebagai berikut:

Untuk Pernyataan Favorable

a. Skor 4 untuk jawaban selalu
b. Skor 3 untuk jawaban sering
c. Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang

d. Skor 1 untuk jawaban tidak pernah

Untuk Pernyataan Unfavorable

1. Skor 4 untuk jawaban tidak pernah
2. Skor 3 untuk jawaban kadang-kadang
3. Skor 2 untuk jawaban sering
4. Skor 1 untuk jawaban selalu.
2. Observasi
Orang seringkali mengartikan observasi sebagai suatu yang sempit,
yakni memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata. Didalam pengertian
psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi

kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
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seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.

Penulis menggunakan metode observasi ini untuk memperoleh data
kemampuan siswa dalam sikap sehari-hari disekolah maupun ketika

pembelajaran.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul.”* Dalam penelitian kuantitatif ini teknik analisis
datanya diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang

telah dirumuskan.

Untuk memperoleh hasil pembahasan yang tepat dan sistematis terkait
dengan topiknya maka dari data-data yang terinventaris tersebut diperlukan suatu
teknik analisa yang tepat dan terarah, sehingga kesimpulan akhir sebagai jawaban

atas permasalahan yang ada dapat tercapai.

Sebelum dianalisis data yang terkumpul terlebih dahulu dilakukan

pengolahan data. Pengolahan data tersebut melalui proses sebagai berikut :
1. Checking Data
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini, antara lain :

1) Meneliti lagi lengkap tidaknya identitas subyek yang diperlukan dalam

analisis data.

% 1bid., him. 156
" Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him.
162.
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2) Meneliti lengkap tidaknya data , yaitu apakah kuisioner pengumpulan data
sudah secara lengkap diisi, jumlah lembaran tidak ada yang lepas atau

sobek, dan sebagainya.
3) Cara mengisi jawaban apakah sudah sesuai atau belum
2. Editing data

Editing yakni kegiatan yang dilakukan setelah peneliti selesai
menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena
kenyataannya bahwa data yang terhimpun kadangkala belum memenuhi
harapan peneliti, ada diantarannya kurang atau terlewatkan, tumpang tindih,
berlebih bahkan terlupakan. Oleh karena itu, keadaan tersebut harus diperbaiki
melalui proses editing.”? kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah
pernyataan, jawaban yang tumpang tindih atau tidak jelas dapat

disempurnakan.
3. Coding data

Coding data yaitu merubah data menjadi kode-kode yang dapat

dimanipulasi sesuai dengan prosedur analisis statistik tertentu.
4. Tabulating

Tabulasi adalah menyediakan data dalam bentuk tabel-tabel agar mudah
di analisis data., khususnya. Analisis statistik, dan komputer. Penerapan

analisis data sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan adalah

"2 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2009), him. 207
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pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus atau

aturan-aturan yang ada.

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa hasil penelitian. Adapun teknik analisa data yang digunakan

adalah :

a. Teknik Analisa Prosentase

Untuk menjawab rumusan maalah yang pertama dan kedua, peneliti
mengolah data kuantitatif hasil angket. Dengan menggunakan teknik

analisis proosentase

Adapun pengolahan data hasil angket atau kuisoner menggunakan

rumus sebagai berikut:

P=5x100%
N
Keterangan :

P : Angka Prosentase
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N : Jumlah Responden.”

Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah, maka perlu
ditentukan skor ideal/kriterium. Skor ideal adalah skor yang ditetapkan

dengan asumsi bahwa setiap responden pada setiap pertanyaan memberi

® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), him. 40.
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jawaban dengan skor tertinggi, cara menentukan skor ideal adalah: skor
tertinggi x jumlah butir instrumen X jumlah responden. Selanjutnya
dilakukan dengan cara membagi jumlah skor hasil penelitian dengan skor

ideal kemudian dikali seratus.”

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan tersebut penulis menerapkan

standar kalimat yang bersifat kualitatif, seperti berikut:

76% - 100% = tergolong baik

56% - 75% = tergolong cukup

40% - 56% = tergolong kurang baik
Kurang dari 40% = tergolong sangat kurang.”

b. Teknik Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga menggunakan
metoode analisa regresi linier sedarhana yakni suatu metode yang digunakan
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas’

Metode regresi linier sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pengaruh antara variabel bebas (independent) dengan

variabel terikat (dependent).

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 246.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 246.

’® Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif ; Menggunakan Prosedur SPSS
(Jakarta : Elex Media Komputindo, 2012 ), him.181
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Metode ini dapat memperkirakan baik buruknya suatu variabel X
terhadap naik turunnya suatu tingkat variabel Y. Rumus regresi linier

sederhana adalah sebagai berikut” :
Y’ =a+ bx

Keterangan :

Y’ = Variable dependent / variabel terikat ( nilai yang diprekdisikan )

X = Subyek pada variable independent / variabel bebas yang mempunya

nilai tertentu
a = Konstanta ( nilai Y’ apabila X =0)
b = Koefisien regresi ( nilai peningkatan atau penurunan )

(ZY)(ZX2)-(ZX)(2Y)
n(ZX2)—(2Xx)?

Harga a dapat dihitung dengan rumus a =

n(ZXY)—(ZX)(ZY)
n(ZX2)—(ZX)>?

Harga b dapat dihitung dengan rumus b =

Untuk pengujian hipotesis penelitian, penelitian ini menggunakan nilai
signifikansi level sebesar 5 % untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria dari pengujian ini

adalah :

" Husein Umar, Riset Strategi Pemasaran, ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2015 ), him. 307
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1) Signifikansi level (sig.) > 0,05 dan > 0,10 maka Ho diterima dan Ha

ditolak.

2) Signifikansi level (sig.) < 0,05 dan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Peneitian

Madrasah Ibtidaiyah TARBIYATUL ISLAMIYAH Panjunan merupakan
Madrasah Ibtidaiyah swasta di Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo Provinsi
Jawa Timur yang didirikan pada Tahun 1949 di Desa Panjunan Kecamatan
Sukodono. Madrasah Ibtidaiyah TARBIYATUL ISLAMIYAH Panjunan
dibangun diatas tanah seluas 2100 m?, dengan bangunan seluas 650 m?. Saat ini
MI. TARBIYATUL ISLAMIYAH Panjunan terdiri dari 9 kelas mulai dari kelas 1
sampai dengan kelas VI, dengan jumlah tenaga pendidik 13 orang dan tenaga
kependidikan 2 orang. Pada Tahun Pelajaran 2017/2018 jumlah siswa sebanyak

240 anak.

1. Letak Geografis Obyek Penelitian

a. Nama Sekolah/Madrasah : MITARBIYATUL
ISLAMIYAH

b. Alamat Desa/Kelurahan : PANJUNAN

c. Kecamatan : SUKODONO

d. Kabupaten : SIDOARJO

e. No. Telp. : 031-7877524

f. Kilasifikasi akreditasi sekolah . AIB/E¥)

g. NSS » 111235150125

h. NPSN . 60722575
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i. Tahun pendirian 1949

j. Status tanah . hak milik / pinjam / sewa /
hak-pakai™)

K. Luas tanah : 2100 m?

I.  Luas bangunan : 650 m2

*) Coret yang tidak perlu

2. VISI dan MISI Sekolah

VISI MI Tarbiyatul Islamiyah

“Menjadikan Madrasah yang Unggul dalam Prestasi berdasarkan Imtaq

dan Iptek serta Berkesetaraan”

MISI MI Tarbiyatul Islamiyah

1.

2.

Melaksanakan Managemen berbasis Madrasah secara efektif
Melaksanaan pembelajaran yang kondusif,Inovatif, variatif, dan efisien

sesuai dengan Pembelajaran PAKEM

. Melaksanakan penataan lingkungan yang baik

. Mengikutsertakan guru dalam pelatihan, seminar dan kursus yang

menunjang pelaksanaan Proses Belajar Mengajar

. Menggalang peran serta masyarakat, lembaga swasta dan pemerintah
. Meningkatkan kedisiplinan dan ketertiban sekolah

. Menumbuhkembangkan budaya membaca

. Menumbuhkan budaya Islami dalam bertata krama

. Membekali siswa siswi pengetahuan umum dan Agama.
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3. Struktur Organisasi MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten

Sidoarjo

PERPUSTAKAAN
Fatkhul Umul Aini S.Si

Tabel 4.1

STRUKTUR ORGANISASI EKOLAH

KEPALA SEKOLAH
Dra. Muthoyibah M.Pdi

DEWAN/KOMITE
Drs. H Moch Mahfudz

TATA USAHA
Muhammad Arifin S.Ag

WALI KELAS

GURU

GURU

WALI KELAS

SISWA
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4. Sarana dan Prasarana MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo
Keadaan fisik MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten
Sidoarjo tidak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah lain. Berikut ini data
umum tentang sarana dan prasarana di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan

Sukodono Kabupaten Sidoarjo

Tabel 4.2

Sarana & prasarana Ml Trbiyatul Islamiyah

NO Gedung/Ruang Jumlah Status
1 | Ruang Kelas 9 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Tamu 1 Baik
4 | Ruang UKS 1 Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 | Ruang BK 1 Baik
7 | Kamar Mandi Guru 1 Baik
8 | Kamar Mandi Siswa 2 Baik

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI Tarbiyatul Islamiyah
Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo

Adapun jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan M1 Tarbiyatul
Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada table

dibawah ini :
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Tabel 4.3

Data guru dan karyawan di MI Tarbiyatul Islamiyah 208/2019

NO NAMA KETERANGAN
1 | Dra. Muthoyibah M.Pdi. Kepala Sekolah
2 | Drs. H. Moch Mahfudz Dewan/Komite
3 | Muhammad Arifin S.Ag. Tata Usaha
4 | Fatkhul Umul Aini S. Si. M. Pd. | Unit Perpustakaan
5 | Siti Khoirotin S. Pd. Wali Kelas 1
6 | Widya Astutik S. Si. Wali Kelas 2
7 | Astutik S. Pd.i Wali Kelas 3
8 | Lilis Mardiana S. Pd Wali Kelas 4
9 | Moh Khoirul Anwar S.Ag. Wali Kelas 5
10 | Nailul Ula Al Chomariyah Wali Kelas 6
11 | Abdul Rahman S.Pd.i. Guru
12 | Chamim Thohari S.Pd Guru
13 | Muhammad Samsul Arifin Guru
14 | Nurul Badriyah S.Ag. Guru
15 | Muhammad Khoirul Ajiz Guru

Tabel 4.4
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Data guru menurut tingkat pendidikannya

Tingkat Pendidikan
NO | Keahlian |SLTA| D1 | D2 | D3 S1 S2 | Jumlah
total
1 Guru 11 2 13
2 TU 1 1
3 | pustakawan 1 1
Jumlah 25

6. Keadaan Siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten

Sidoarjo

Keadaan siswa MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten

Sidoarjo terdiri dari siswa yang berasal dari wilayah sekitarnya. Semua siswa

dijadwalkan masuk pagi. Berikut adalah keadaan siswa di MI Tarbiyatul

Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo Tahun ajaran 2018/2019 :

Tabel 4.5

Data jumlah siwa-siswi MI Tarbiyatul Islamiyah

NO

Nama Rombel

Tingkat
Kelas

Jumlah Siswa

Lk

Pr
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1 1A 1 13 11
2 1B 1 12 11
3 2 2 16 18
4 3 3 13 16
5 4 A 4 9 15
6 4B 4 10 11
7 5 A 5) 11 8
8 5B 5 8 11
9 6A 6 15 16
10 6B 6 11 18
Jumlah 253

B. Penyajian Data

1. Pelaksanaan Full Day School di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo

Diera globalisasi yang di tandai dengan kemajuan dunia ilmu informasi

dan teknlogi, memberikan banyak perubahan dan tekanan dalam segala bidang,

dan tak luput pula dalam dunia pendidikan seorang guru harus berinovasi untuk

memberikan yang terbaik untuk peserta didiknya, salah satunya dengan

mengadakan sistem Full day school.

Full day school adalah sekolah yang pembelajarannya berlangsung

secara aktif, kreatif dan transformatif yang berlangsung selama kurang lebih 8
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jam. Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu kepala sekolah yakni beliau

Dra. Muthoyibah M. Pd bahwasannya :

“Madrasah Ibtidaiyah TARBIYATUL ISLAMIYAH Panjunan merupakan
Madrasah Ibtidaiyah swasta di Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
Provinsi Jawa Timur yang didirikan pada Tahun 1949 di Desa Panjunan
Kecamatan Sukodono. Madrasah ini menerapkan sistem full day school
dimulai pada tahun ajaran 2014/2015 yang pada saat itu disambut baik oleh
para wali murid, mereka sangat antusias sekali dengan program sekolah
tersebut karena menurut wali murid penerapan sistem full day school sangat
membantu para wali murid dalam mengawasi tingkah laku peserta didik.
Sistem disini sama dengan full day school pada umumnya yang dimulai padda
pukul 06:30 sampai pukul 15:00 pada hari senin sampai kamis. Untuk hari
jumat sampai pukul 11:00 dilanjutkan shalat jumat berjamaah kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun yang membedakan
dengan sekolah lain yakni ketika awal sebelum pembelajaran dilaksanakan
upacara bendera untuk hari senin dan apel pagi dan doa bersama untuk hari
lainnya.”

Selain melalui wawancara peneliti juga menyebarkan angket kepada 38
siswa yang terdiri dari siswa kelas 5A ddan 5B terkait pelaksanaan full day
school. Dalam hal ini peneliti membuat 20 pernyataan dengan alternatif

jawaban yang masing-masing mempunyai bobot nilai yang berbeda.

Setelah angket dijawab oleh responden, peneliti kemudian menghitung
validitas dan releabilitas menggunakan SPSS. berikut merupakan hasil

penghitungan validitas dan releabilitas instrumen.

Tabel 4.6

Validitas Instrumen uji coba pertama

NO Item Soal r Hitung r Tabel Keputusan
1 | Itemke-1 0,531 0,32 Valid
2 | Item ke-2 0,586 0,32 Valid
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3 | Item ke-3 0,744 0,32 Valid
4 | Item ke-4 0,445 0,32 Valid
5 | Item ke-5 0,757 0,32 Valid
6 | Item ke-6 0,638 0,32 Valid
7 | Item ke-7 0,638 0,32 Valid
8 | Item ke-8 0,670 0,32 Valid
9 | Item ke-9 0,024 0,32 Tidak Valid
10 | Item ke-10 0,304 0,32 Tidak Valid
11 | ltem ke-11 0,250 0,32 Tidak Valid
12 | ltem ke-12 0,634 0,32 Valid
13 | Item ke-13 0,485 0,32 Valid
14 | Item ke-14 0,612 0,32 Valid
15 | ltem ke-15 0,650 0,32 Valid
16 | Item ke-16 0,638 0,32 Valid
17 | ltem ke-17 0,186 0,32 Tidak Valid
18 | ltem ke-18 0,637 0,32 Valid
19 | Item ke-19 0,010 0,32 Tidak Valid
20 | Item ke-20 0,242 0,32 Tidak Valid
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Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen angket
yang valid berjumlah 14 item soal sedangkan instrumen yang tidak valid
berjumlah 6 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen berdasarkan

perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7

Releabilitas Instrumen uji coba pertama

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

725 21
Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari

Cronbach'’s Alpha yang sebesar 0,725 yang artinya instrumen tersebut reliabel.

Uji validitas dan reliabilitas untuk variabel X ini dilakukan sebanyak dua
kali dengan menghasilkan data valid sebanyak 14 item pertanyaan dari 20 item
pernyataan sebagai berikut:

Tabel 4.8

Validitas Instrumen uji coba kedua

NO Item Soal r Hitung r Tabel Keputusan
1 | Item ke-1 0,543 0,32 Valid
2 | Item ke-2 0,615 0,32 Valid
3 | Item ke-3 0,779 0,32 Valid
4 | Item ke-4 0,375 0,32 Valid
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5 | Item ke-5 0,798 0,32 Valid
6 | Item ke-6 0,645 0,32 Valid
7 | Item ke-7 0,645 0,32 Valid
8 | Item ke-8 0,700 0,32 Valid
9 | Item ke-12 0,653 0,32 Valid
10 | ltem ke-13 0,504 0,32 Valid
11 | Item ke-14 0,712 0,32 Valid
12 | ltem ke-15 0,685 0,32 Valid
13 | Item ke-16 0,645 0,32 Valid
14 | Item ke-18 0,606 0,32 Valid

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen angket
yang valid berjumlah 14 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen

berdasarkan perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.9

Releabilitas Instrumen uji coba kedua

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

755 15
Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari

Cronbach's Alpha yang sebesar 0,755 yang artinya instrumen tersebut reliabel.
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2. Pembentukan Karakter Siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuan primer atau

mutlak yang harus dipenuhi, pendidikan bertujuan tidak sekedar proses ali

budaya atau ahli ilmu pengetahuan, tetapi juga sekaligus sebagai proses ahli

nilai. Yang artinya bahwa pendidikan,, disamping proses pertalian dan

transmisi pengetahuan, juga berkenaan dengan proses perkembangan dan

pembentukan kepribadian atau karakter Masyarakat.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak Abdurrahman selaku

waka kesiswaan bahwasannya :

“Pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah ini dilaksanakan oleh
semua warga sekolah dengan guru sebagai panutan dengan memberi nasehat
dan memberi contoh perilaku yang baik terhadap peserta didik agar tidak
menjadi pribadi yang buruk dan dengan tujuan agar perilaku yang dicontohkan
dilingkungan sekolah bisa diterapkan dalam kehidupan sehhari-hari”

Selain melalui wawancara peneliti juga menyebarkan angket kepada 38 siswa
yang terdiri dari siswa kelas 5A ddan 5B terkait pembentukan karakter siswa.
Dalam hal ini peneliti membuat 20 pernyataan dengan alternatif jawaban yang

masing-masing mempunyai bobot nilai yang berbeda.

Setelah angket dijawab oleh responden, peneliti kemudian menghitung
validitas dan releabilitas menggunakan SPSS. berikut merupakan hasil

penghitungan validitas dan releabilitas instrumen.

Tabel 4.10

Validitas Instrumen uji coba pertama

75



NO Item Soal r Hitung r Tabel Keputusan
1 | Item ke-1 0,316 0,32 Tidak Valid
2 | Item ke-2 0,296 0,32 Tidak Valid
3 | Item ke-3 0,544 0,32 Valid
4 | Item ke-4 0,433 0,32 Valid
5 | Item ke-5 0,560 0,32 Valid
6 | Item ke-6 0,140 0,32 Tidak Valid
7 | Item ke-7 0,350 0,32 Valid
8 | Item ke-8 0,592 0,32 Valid
9 | Iltem ke-9 0,665 0,32 Valid
10 | Item ke-10 0,454 0,32 Valid
11 | ltem ke-11 0,678 0,32 Valid
12 | ltem ke-12 0,518 0,32 Valid
13 | Item ke-13 0,649 0,32 Valid
14 | Item ke-14 0,666 0,32 Valid
15 | ltem ke-15 0,496 0,32 Valid
16 | Item ke-16 0,570 0,32 Valid
17 | ltem ke-17 0,499 0,32 Valid
18 | ltem ke-18 0,631 0,32 Valid
19 | Item ke-19 0,769 0,32 Valid
20 | Item ke-20 0,496 0,32 Valid
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Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen angket
yang valid berjumlah 17 item soal sedangkan instrumen yang tidak valid
berjumlah 3 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen berdasarkan

perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.11

Releabilitas Instrumen uji coba pertama

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

729 21

Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari
Cronbach'’s Alpha yang sebesar 0,729 yang artinya instrumen tersebut reliabel.

Uji validitas dan reliabilitas untuk variabel X ini dilakukan sebanyak dua
kali dengan menghasilkan data valid sebanyak 17 item pertanyaan dari 20 item

pertanyaan sebagai berikut:

Tabel 4.12
Validitas Instrumen uji coba kedua
NO Item Soal r Hitung r Tabel Keputusan
1 | Item ke-3 0,551 0,32 Valid
2 | Item ke-4 0,380 0,32 Valid
3 | Item ke-5 0,565 0,32 Valid
4 | Item ke-7 0,354 0,32 Valid
5 | Item ke-8 0,618 0,32 Valid
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6 | Item ke-9 0,413 0,32 Valid
7 | Item ke-10 0,716 0,32 Valid
8 | Item ke-11 0,531 0,32 Valid
9 | Item ke-12 0,624 0,32 Valid
10 | Item ke-13 0,663 0,32 Valid
11 | Item ke-14 0,678 0,32 Valid
12 | ltem ke-15 0,542 0,32 Valid
13 | Item ke-16 0,541 0,32 Valid
14 | ltem ke-17 0,472 0,32 Valid
15 | Item ke-18 0,655 0,32 Valid
16 | ltem ke-19 0,767 0,32 Valid
17 | Item ke-20 0,542 0,32 Valid

Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa instrumen angket
yang valid berjumlah 17 item soal. Sedangkan reliabilitas instrumen

berdasarkan perhitungan SPSS yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.13

Releabilitas Instrumen uji coba kedua

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

736 18
Dari perhitungan tersebut reliabilitas instrument dapat dilihat dari Cronbach's

Alpha yang sebesar 0,736 yang artinya instrumen tersebut reliabel.
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3. Pengaruh Full Day School terhadap Pembentukan Karakter Siswa di MI
Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo
Pengaruh Full day school terhadap pembentukan karakter siswa di MI
Tarbiyatul Islamiyah ini dapat dilihat didalam lingkungan sekolah dari mulai
perilaku didalam kelas ketika pembelajaran berlangsung maupun kegiatan
sehari-hari siswa ketika dilingkungan sekolah. Adapun peneliti juga melakukan

wawancara terhadap kepala sekolah yakni sebagai berikut :

“Proses pelaksanaan full day school disini alhamdulillah berjalan dengan lancar
kalaupun itu ada kendala masih bisa kita atasi dan bisa kita temukan soolusinya
untuk kebaikan sekolah menuju yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran
agar bisa membentuk siswa yang berkarakter juga sudah dilakukan oleh semua
pihak guru dengan semanksimal mungkin. Sejak mulai dilaksanankannya
sistem full day school prestasi siswa juga mulai terlihat lebih baik, siswa
didalam kelas juga mulai lebih aktif dengan diterapkannya metode-metode
pembelajaran yang beragam sehingga tidak membuat siswa menjadi bosan dan
jenuh, selain itu juga dapat membentuk karakter siswa menjadi lebih baik.”

Selain dengan kepala sekolah peniliti juga mewawancarai bapak
Abdurrahman selaku waka kesiswaan mengenai pengaruh full day school

terhadap pembentukan karakter siswa :

“Karakter siswa atau bisa kami katakan sebagai perilaku siswa sejak
dilaksankannya sistem full day school disini semakin hari semakin baik,
memang ketika pada awal diterapkannya sistem itu ada keluhan dari para siswa
dan juga sebagian wali murid tapi seiring berjalannya waktu para wali murid
itu bisa menerima dan mendapatkan hasil manfaat dari diterapkannya sistem ini
dengan melihat para siswa semakin rajin belajar dan mandiri”

Dari hasil wawancara dari kedua narasumber tersebut peneliti dapat
menyimpulkan bahwasanya full day school dapat mempengaruhi karakter
siswa yang telah dibuktikan dengan hasil wawancara peneliti dengan kepala

sekolah dan waka kesiswaan MI Tarbiyatul Islamiyah.
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C. Analisis Data

1. Pelaksanaan Full Day School di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo
Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dengan

mengetahui berdasarkan perhitungan per-item, peneliti menggunakan rumus
P = % x 100% yang kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat

kualitatif. Berikut analisis deskriptif kuantitatif :

Tabel 4.14
Saya merasakan manfaat yang besar dengan adanya pembelajaran diluar
kelas
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase

Selalu 25 66%
1 Sering 9 24%
Kadang-Kadang 4 10%

Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66% responden menjawab selalu,
24% menjawab sering dan 10% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa peserta didik merasakan manfaat yang besar dengan

adanya pembelajaran diluar kelas.
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Tabel 4.15

Guru menjadi contoh yang baik disekolah bagi para siswa

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 29 76%
2 Sering 7 18%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah = -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 76% responden menjawab selalu,
18% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa Guru menjadi contoh yang baik disekolah bagi para siswa.

Tabel 4.16

Guru menyampaikan diakhir pembelajaran manfaat materi yang
dipelajari dalam kehidupan.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 26 68%
3 Sering 10 26%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66% responden menjawab selalu,
26% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa guru selalu menyampaikan manfaat dari materi yang

dipelajarai ke dalam kehidupan.

Tabel 4.17

Guru tidak membuka ruang peserta didik dalam bertanya.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 25 66%
4 Kadang-Kadang 9 24%
Sering 4 10%
Selalu - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66% responden menjawab tidak
pernah, 24% menjawab kadang-kadang dan 10% menjawab sering. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa guru selalu membuka ruang untuk bertanya bagi

peserta didik.

Tabel 4.18
Guru membatasi peserta didik dalam mencari informasi yang
dibutuhkan.
Iltem Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 26 68%
5 Kadang-Kadang 9 24%
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Sering 3 8%

Selalu - -

Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 68% responden menjawab tidak
pernah, 24% menjawab kadang-kadang dan 8% menjawab sering. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa guru tidak pernah membatasi peserta didik dalam

mencari informasi yang dibutuhkan dalam belajar.

Tabel 4.19

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyalurkan
kemampuan berpendapat tentang ideide dari masing-masing siswa.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 27 70%
6 Sering 9 24%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 70% responden menjawab selalu,
24% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyalurkan kemampuan berpendapat tentang ideide dari masing-masing

siswa.
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Tabel 4.20

Saya tidak merasa bosan dalam mengikuti program full day school

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 27 70%
7 Sering 9 24%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 70% responden menjawab selalu,
24% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa peserta didik tidak merasa bosan dalam mengikuti program
full day school

Tabel 4.21

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 24 64%
8 Sering 7 18%
Kadang-Kadang 7 18%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab selalu,
18% menjawab sering dan 18% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.22
Saya selalu menerapkan 3S (senyum, salam dan sapa) di kehidupan
sehari-hari.
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 26 68%
12 | Sering 10 26%
Kadang-Kadang 2 10%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 68% responden menjawab selalu,
26% menjawab sering dan 10% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa siswa selalu menerapkan 3S dikehidupan sehari-hari.

Tabel 4.23
Saya selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar.
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 24 64%
13 | Sering 7 18%
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Kadang-Kadang 7 18%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawb selalu,

18% menjawab sering dan 18% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa para siswa selalu menjaga kebersihan diri dan lingkungan

sekitar.
Tabel 4.24
Saya tidak bersikap sopan kepada yang lebih tua
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase

Tidak Pernah 24 64%
14 | Kadang-Kadang 7 18%
Sering 7 18%

Selalu - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab tidak

pernah, 18% menjawab kadang-kadang dan 18% menjawab sering. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa para siswa selalu menghormati orang yang lebih tua.




Tabel 4.25

Saya mengganggu teman ketika sedang belajar.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 24 64%
15 | Kadang-Kadang 7 18%
Sering 7 18%
Selalu - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab tidak
pernah, 18% menjawab kadang-kadang dan 18% menjawab sering. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa para siswa tidak pernah mengganggu teman yang

sedang belajar.

Tabel 4.26
Extrakulikuler yang saya pilih sesuai dengan bakat dan minat saya.
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 27 70%
16 | Sering 9 24%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 70% responden menjawab selalu,
24% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrakurikuler yang dipilih para siswa sesuai dengan bakat

dan minat mereka.

Tabel 4.27

Saya selalu mngikuti kegiatan ekstrakurikuler

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 26 68%
18 | Sering 10 26%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 68% responden menjawab selalu,
26% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para siswa selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

disekolah.

Dan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, maka perlu
ditentukan skor ideal/kriterium. Dan skor ideal untuk variabel X ini adalah
4x14x38=2128 (4 = skor tertinggi, 14 = butir instrumen, 38 = jumlah
responden). Kemudian diambil jumlah keseluruhan skor skala dari variabel X
adalah 1902. Sehingga nilai variabel X yang ada di MI Tarbiyatul Islamiyah

Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo adalah 1902 (skor total) : 2128 (skor
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ideal) x 100% = 89,4%. Setelah itu perolehan skor dicocokkan dengan kriteria
sebagai berikut:
76 % - 100% = tergolong baik
56 % - 75 % = tergolong cukup
40% - 56 % = tergolong kurang baik
Kurang dari 40 % = tergolong sangat kurang."®

Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal 89,4% berada
dalam kategori baik, karena dalam rentang 76%-100%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan full day school yang ada di MI Tarbiyatul Islamiyah ini

tergolong baik.

2. Pembentukan Karakter Siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono
Kabupaten Sidoarjo
Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah yang kedua dengan

mengetahui berdasarkan perhitungan per-item, penulis menggunakan rumus
F : &»y : :
P = ik 100% yang kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat

kualitatif. Berikut analisis deskriptif kuantitatif :

Tabel 4.28

Saya selalu berkata jujur dan mengatakan sesuatu sesuai dengan fakta.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 22 58%
3 Sering 9 24%

"8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 246.
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Kadang-Kadang 7 18%

Tidak Pernah - -

Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 58% responden menjawab selalu,
7% menjawab sering dan 18% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para siswa selalu berkata jujur dan mengatakan sesuatu

sesuai dengan fakta yang ada.

Tabel 4.29

Saat ulangan saya menyontek teman.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 25 66%
4 Kadang-Kadang 11 28%
Sering 2 6%
Selalu - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66% responden menjawab tidak
pernah, 28% menjawab kadang-kadang dan 6% menjawab sering. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa para siswa tidak pernah menyontek teman ketika

mengerjakan ulangan.
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Tabel 4.30

Saya memakai seragam & atribut sekolah dengan rapi dan lengkap

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 25 66%
5 Sering 10 26%
Kadang-Kadang 3 8%
Tidak Pernah = -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 66% responden menjawab selalu,

26% menjawab sering dan 8% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa kebanyakan para siswa selalu memakai seragam & atribut

sekolah dengan rapi dan lengkap.

Saya merusak fasilitas sekolah

Tabel 4.31

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 26 68%
7 Kadang-Kadang 9 24%
Sering 3 8%
Selalu - -
Jumlah 38 100%




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 68% responden menjawab tidak
pernah, 24% menjawab kadang-kadang dan 8% menjawab sering. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa para siswa tidak pernah merusak fasilitas sekolah.

Tabel 4.32
Saya selalu memberikan pendapat saya saat berdiskusi
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase

Selalu 24 64%
8 Sering 7 18%
Kadang-Kadang 7 18%

Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab selalu,
18% menjawab sering dan 18% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para siswa selalu memberikan pendapatnya Kketika
berdiskusi dikelas.

Tabel 4.33

Saya sering lupa dengan materi yang telah diajarkan oleh bapak/ibu guru

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 26 68%
9 Kadang-Kadang 9 24%
Sering 3 8%
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Selalu - -

Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 68% responden menjawab tidak
pernah, 24% menjawab kadang-kadang dan 8% menjawab sering. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa para siswa banyak yang lupa dengan materi yang

diajarkan ole bapak/ibu guru.

Tabel 4.34
Saya selalu bertanya kepada guru tentang materi yang diajarkan didepan
kelas.
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 24 68%
10 | Sering 9 24%
Kadang-Kadang 3 8%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab selalu,
18% menjawab sering dan 18% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketika berdiskusi para siswa selalu bertanya kepada guru

tentang materi yang diajarkan didepan kelas.
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Tabel 4.35

Ketika guru menerangkan didepan kelas saya tidak memperhatikan

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 24 64%
11 | Kadang-Kadang 7 18%
Sering 7 18%
Selalu - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab tidak

pernah, 24% menjawab kadang-kadang dan 8% menjawab sering. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa para siswa banyak yang tidak memperhatikan ketika

guru menerangkan didepan kelas.

Tabel 4.36

Saat mengerjakan tugas, saya mampu memikirkan sesuatu yang beda dari
teman-teman yang lain

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 26 68%

12 | Sering 10 26%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
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Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 68% responden menjawab selalu,
26% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para siswa mampu memikirkan sesuatu yang berbeda
dengan teman yang lainnya.

Tabel 4.37

Ketika berdiskusi dengan teman-teman saya selalu selalu memiliki
tanggapan yang berbeda dengan teman-teman

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 26 68%
13 | Sering 10 26%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 68% responden menjawab selalu,
26% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketika berdiskusi para siswa selalu memiliki argumentasi

tanggapan yang berbeda dengan teman lainnya.
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Tabel 4.38

Jika saya melihat sampah berserakan saya akan mengambilnya dan
membuangnya pada tempatnya

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 17 44%
14 | Sering 16 42%
Kadang-Kadang 5 14%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 44% responden menjawab selalu,
42% menjawab sering dan 14% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para siswa kebanyakan ketika melihat sampah berserakan

mereka akan mengambilnya kemudian dibuang pada tempatnya.

Tabel 4.39
Ketika tidak ada tempat sampah, saya membuang sampa sembarangan
Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 24 64%
15 | Kadang-Kadang 11 28%
Sering 3 8%
Selalu - -
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Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab tidak
pernah, 24% menjawab kadang-kadang dan 8% menjawab sering. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa ketika tidak ada sampah, para siswa menyimpan

sampah kemudian dibuang pada tempatnya ketika sudah ada.

Tabel 4.40

Saya selalu makan dengan teratur.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 19 50%
16 | Sering 12 32%
Kadang-Kadang 7 18%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 50% responden menjawab selalu,

32% menjawab sering dan 18% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa para siswa selalu makan dengan teratur.




Tabel 4.41

Saya ikut membantu mensukseskan kegiatan sekolah

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 24 64%
17 | Sering 7 18%
Kadang-Kadang 7 18%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab selalu,
18% menjawab sering dan 18% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para siswa selalu ikut membantu mensukseskan kegiatan
yang ada disekolah.

Tabel 4.42

Saya menolong teman yang sedang kesusahan.

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 28 74%
18 | Sering 8 20%
Kadang-Kadang 2 6%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 74% responden menjawab selalu,
20% menjawab sering dan 6% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa para siswa selalu menolong teman yang sedang kesusahan.

Tabel 4.43

Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas maupun sekolah

Item Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Selalu 17 44%
19 | Sering 16 42%
Kadang-Kadang 5 14%
Tidak Pernah - -
Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 44% responden menjawab selalu,
42% menjawab sering dan 14% menjawab kadang-kadang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para siswa banyak yang ikut terlibat aktif dalam bekerja

bakti membersikan kelas maupun sekolah.

Tabel 4.44

Saya bersedia menolong teman disekolah asalkan mendapatkan imbalan

Iltem Jawaban Responden Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 24 64%
20 | Kadang-Kadang 11 28%
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Sering 3 8%

Selalu - -

Jumlah 38 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 64% responden menjawab tidak
pernah, 24% menjawab kadang-kadang dan 8% menjawab sering. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa para siswa bersedia menolong meskipun tidak

mendapatkan imbalan.

Dan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, maka perlu
ditentukan skor ideal/kriterium. Dan skor ideal untuk variabel Y adalah
4x17x38=2584 (4 = skor tertinggi, 17 = butir instrumen, 38 = jumlah
responden). Kemudian diambil jumlah keseluruhan skor skala dari variabel Y
adalah 2281. Sehingga nilai pembentukan karakter siswa yang ada di MI
Tarbiyatul Isimiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo adalah 2281 (skor
total) : 2584 (skor ideal) x 100% = 88,3%. Setelah itu perolehan skor
dicocokkan dengan kriteria sebagai berikut:

76 % - 100% = tergolong baik
56 % - 75 % = tergolong cukup
40% - 56 % = tergolong kurang baik

Kurang dari 40 % = tergolong sangat kurang.”

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 246.
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Berdasarkan kategori diatas diketahui bahwa skor ideal 88,3% berada
dalam kategori baik, karena dalam rentang 76%-100%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pembentukan karakter siswa yang ada di MI Tarbiyatul Islamiyah ini

tergolong baik.

3. Pengaruh Full Day School terhadap Pembentukan Karakter Siswa di Ml
Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo

a. Uji Normalitas

Sebelum menganalisis data, data didalam penelitian ini harus
berdistribusi normal, untuk itu sebelum dianalisis data perlu diuji
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini pengujian normalitas data menggunakan uji
one sampel Kolomogrov-smirnov, sebab metode ini dirancang untuk
menguji keselarasan pada data yang kontinu. Uji normalitas data ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS dengan taraf signifikansi 5%
hasil uji Kolomogrov-Smirnov dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.45
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

FDS PK
N 38 38]
Normal Parameters® Mean 50.05 60.03
Std. Deviation 5.877 5.911
Most Extreme Differences  Absolute .196 119
Positive .156 119
Negative -.196 -.116
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Kolmogorov-Smirnov Z 1.211 734

Asymp. Sig. (2-tailed) .106 .654

a. Test distribution is Normal.

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 4.45 dapat diambil kesimpulan
bahwa :

o Variabel full day school atau variabel X bernilai sign 0,106 > 0,05 maka
HO diterima Ha ditolak maka berarti variabel X berdistribusi normal.

e Variabel Pembentukan Karakter atau variabel Y bernilai sign 0,654 >
0,05 maka HO diterima Ha ditolak maka berarti variabel Y berdistribusi
normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui pola hubunganantara
masing-masing variabel bebas dan variabel terikat apakah berbentuk linier
atau tidak. Uji linearitas dapat diketahui dengan menggunakan bantuan
program SPSS taraf signifikansi ditentukan sebesar 5%.

Asumsi lineritas dapat diketahui dengan mencari nilai deviation
from linearity lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (Sig. > o ), berarti
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linear.
Sebaliknya jika nilai signifikansi< taraf signifikansi (o), maka hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat tidak linear.

Berikut ini hasil uji linearitas dengan menggunakan bantuan

Program SPSS.
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Tabel 4.46
Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
PK * Between Groups (Combined) 858.201 15 57.213 2.895 .012
FDS . .
Linearity 509.560 1 509.560( 25.784 .000
Deviation
] ] 348.641 14 24.903 1.260 .305
from Linearity
Within Groups 434.772 22 19.762
Total 1292.974 37

Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut dapat diperoleh nilai
Signifikansi sebesar 0,305. nilai tersebut lebih besar dari pada taraf
signifikansi yang ditentukan yakni 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel bebas (full day school) dan variabel terikat
(pembentukan karakter) adalah linear.

Dari hasil pengujian persyaratan analisis yang diperoleh melalui
uiji normalitas dan uji linearitas dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
(full day school) dan variabel terikat (pembentukan karakter) layak untuk
dilakukan uji hipotesis.

Pengujian Hipotesis Regresi Linier Sederhana

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya
hipotesis yang diajukan, karena pada dasarnya hipotesis adalah pernyataan
yang masih lemah kebenarannya atau dugaan yang sifatnya sementara.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi
Linier Sederhana. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui arah

hubungan antara variabel independent (X) dengan variabel dependen (Y)
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apakah positif atau negatif dan untuk meprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.
Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif (Ha)

Yaitu hipotesis yang menyatakan adaranya pengaruh antara
variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variabel ). Hipotesis
kerja (ha) dalam penelitian ini adalah “Sistem Full day School
mempunyai pengaruh terhadap pembentukan karakter siswa di MI
Tarbiyatul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo”.

b. Hipotesis Nol atau Hipotesis Nihil (HO)

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara
variabel X dan Y (Independent dan Dependent Variable). Hipotesis nol
(h0) dalam penelitian ini adalah Full day School tidak berpengaruh
terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah
Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo”.

Pengujian Regresi

Tabel 4.47
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 FDS* .[Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PK
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Output bagian pertama Variables Entered/Removed : tabel diatas

menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode yang

digunakan.

Dalam hal ini variabel yang dimasukkan adalah variabel FDS

sebagai variabel independent dan Pembentukan Karakter sebagai variabel

dependent. Dan metode yang digunakan adalah metode Enter.

Tabe

14.48

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .628°% .394 377 4.665

a. Predictors: (Constant), FDS
Output bagian kedua Model Summary : menjelaskan besarnya nilai

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,628. Dari output tersebut diperoleh

koefisien determinasi (R square) sebesar 0,394, yang mengandung

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (FDS) terhadap variabel terikat

(PK) adalah sebesar 39,4 %.

Tabel 4.49
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 509.560 1 509.560 23.416 .000*
Residual 783.414 36 21.761
Total 1292.974 37

a. Predictors: (Constant), FDS

b. Dependent Variable: PK
Output bagian ketiga ANOVA : dari sini dapat diketahui bahwa

nilai F hitung = 23,416 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05,

maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi
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atau dengan kata lain ada pengaruh variabel X (FDS) terhadap variabel Y

(PK).
Tabel 4.50
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.420 6.575 4.322 .000
FDS .631 .130 .628 4.839 .000

a. Dependent Variable: PK
Output bagian keempat Coefficients : diketahui nilai constant (a)

sebesar 28,481. Sedang nilai FDS (b/koefisien regresi) sebesar 0,631.

Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis :

Y =a+bX

Y =28,481 + 0,631X

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan :

e Constanta sebesar 28,481 mengandung arti bahwa nilai konsisten
variabel Pembentukan Karakter adalah sebesar 28,481

e Koefisien regresi X sebesar 0,631 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai FDS, maka nilai partisipasi bertambah sebesar
0,631. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana

e Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel coeffisients diperoleh nilai

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel FDS (X) berpengaruh terhadap variabel PK (YY)
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e Berdasarkan nilai t : diketahui nilai tpiung Sebesar 4,839 > 2,028,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDS (X) berpengaruh
terhadap variabel Pembentukan Karakter (Y).

Kesimpulan :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan full day school
terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah
Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

2. Terdapat 39,4% variabel Pembentukan Karakter siswa dipengaruhi
oleh pelaksanaan full day school. Sisanya sebesar 60,6% dipengaruhi

oleh variabel lain.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul
“Pengaruh Pelaksanaan Full Day School terhhadap Pembentukan Karakter siswa
di MI Tarbiyaul Islamiyah Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo” maka
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah yang pertama yaitu
tentang bagaimana penerapan sistem full day school di MI Tarbiyatul
Islamiyah disimpulkan tergolong “Baik” dengan prosentase sebesar
89,4%. yang telah dicocokan dengan prosedur standar penelitian.

2. Berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah yang kedua yaitu tentang
bagaimana pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah
disimpulkan tergolong “Baik™ dengan prosentase sebesar 88,3 %. yang
telah dicocokkan dengan prosedur standar penelitian.

3. Berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah yang ketiga yaitu
pengaruh sistem full day school terhadap pembentukan karakter siswa di
MI Tarbiyatul Islamiyah adalah sebagai berikut :

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan full day school
terhadap pembentukan karakter siswa di MI Tarbiyatul Islamiyah
Panjunan Sukodono Kabupaten Sidoarjo.

b. Terdapat 39,4% variabel Pembentukan Karakter siswa dipengaruhi oleh
pelaksanaan full day school. Sisanya sebesar 60,6% dipengaruhi oleh

variabel lain.
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B. Saran
Sehubungan dengan selesainya penelitian dengan data yang diperoleh ole

peneliti, maka peneliti menyatakan :

1. Pelaksanaan full day school memiliki potensi yang sangat bagus bagi peserta
didik dengan perkembangan dari tiap-tiap komponen yang ada dalam sistem
full day school sehingga dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa
entah itu ketika didalam kelas pembelajaran atau pun ketika diluar
pembelajaran. selain karakter siswa, full day school juga berpotensi
mempengaruhi yang lainnya.

2. Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

petunjuk, arahan masukan bagi penelitian selanjutnya yang lebih relevan lagi.
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